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Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional merupakan salah satu dasar

penjabarannya dituangkan dalam suatu Rencana Strategis Dinas

yang menjadi pedoman kerja untuk jangka waktu 5 {lima) tahunan.
Sedangkan untuk program kerja tahunan disusun suatu rencana kerja sebagaimana
diamanatkan Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tersebut, bahwa Kepala SKPD
berperan dan bertanggung jawab untuk menyiapkan rencana kerja SKPD serta keterkaitan
visi, misi Kepala Daerah dengan memenuhi prinsip-prinsip teknokratis (strategis),
demokratis dan partisipatif politis, bottom up planning serta top down planning.

Lebih lanjut dalam Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 dikemukakan
bahwa Rencana Kerja SKPD sebagai penjabaran Rencana Strategis SKPD merupakan
dokumen perencanaan yang akan dilaksanakan pada tahun yang akan datang dan
merupakan penjabaran rincian mengenai program, sasaran dan capaian sesuai priaritas
yang disusun berdasarkan evaluasi pencapaian pelaksanaan program dan kegiatan tahun-
tahun sebelumnya. Kami mengharapkan Rancangan Rencana Kerja (Renja} ini dapat
digunakan sebagai pedoman bagi para pelaksana kegiatan di lingkungan Dinas Pertanian
dan Ketahanan Pangan Kabupaten Banyumas terutama sebagai acuan dalam
melaksanakan tugas dan fungsi masing-masing. Namun demikian kami menyadari
Rencana Kerja ini masih jauh dari sempurna, untuk itu saran dan kritik yang obyektif kami
harapkan guna terwujudnya Rencana Kerja yang lebih baik di masa mendatang.

Kepada semua pihak yang telah membantu tersusunnya Rencana Kerja ini kami

ucapkan terima kasih.

—---Banyumas, Januari 2017
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1. 1. LATAR BELAKANG

Berpedoman kepada Undang-undang Nomaor 25 Takun 2004 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional, Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 jo
Undang-undang Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemenrintah Daerah, serta L
Peraturan Pemerintah Noor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara |
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencan Pembangunan
Daerah bahwa setiap Pemerintah Daerah memiliki kewajiban untuk menyusun |
rencana pembangunan daerah secara sistematis, terarah, terpadu, menyeluruh '
dan tanggap terhadap perubahan, dengan jenjang perencanaan yaitu
perencanaan jangka panjang, perencanaan jangka menengah maupun
perencanaan tahunan. Untuk setiap daerah (kabupaten/kota) harus menetapkan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Daerah, Rencana Pembangunan

Jangka Menengah (RPJM) Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD).

RKPD sebagai rencana pembangunan tahunan yang merupakan penjabaran dari
RPIMD, dijadikan pedoman bagi penyusunan Rencana Kerja SKPD. Undang-
undang ini menekankan keterkaitan erat antara penyusunan RKPD dengan Renja
SKPD. Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) berfungsi sebagai dokumen
perencanaan daerah untuk jangka waktu 1 (Satu) tahun yang berisi rencana
pembangunan tahunan daerah, mengatur tentang peranan dan tanggung jawab
kepala SKPD untuk menyiapkan Rencana Kerja 5KPD, keterkaitan dengan RPJMD
dan Renstra 5KPD serta RKPD.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah menyebutkan bahwa Renja SKPD adalah dokumen perencanaan Satuan
Kerja Perangkat Daerah (SKPD) untuk periode 1 (satu) tahun, Renja SKPD
merupakan penjabaran Renstra SKPD yang mengacu pada Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD), Renja SKPD memberikan gambaran tentang program

dan kegiatan yang akan dikerjakan oleh SKPD dalam satu tahun anggaran.
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THYESS9KPO GhehfdISiRah mengenai tujuan, sasaran peningkatan
pelayanan, target capaian kinerja, serta pengorganisasian program dan kegiatan
pelayanan SKPD sesuai tugas pokok dan fungsi SKPD serta mengakomodasikan

hasit musrenbang dan Forum SKPD.

1. 2. Landasan Hukum

1. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (SPN);

2. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana telah diubah untuk terakhir kalinya dengan Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 32
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah;

3. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan
Kinerja Instansi Pemerintah;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2007 tentang Laporan
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Kepada Pemerintah, Laporan
Keterangan Pertanggungjawaban Kepala Daerah Kepada Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah, dan Informasi Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah
Kepada Masyarakat;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi, dan
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah;

8. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah;

9. Peraturan Presiden Nomor 5 tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional Tahun 2010-2017;

10. Permendagri No 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri

Nomor 52 Tahun 2007 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam
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PD R INSHEM 180 a% R 5300k tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah;

11. Permendagri 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanzan Peraturan Pemerintah
nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan Pengendalian
dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah, Lampiran VI
tentang Tahapan dan Tata Cara Penyusunan Rencana Kerja Satuan Kerja
Perangkat Daerah {Renja SKPD};

12. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomeor 3 Tahun 2008 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP} Daerah Provinsi lawa Tengzh
Tahun 2005-2025;

13. Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 10 Tahun 2013 tentang
Rencana Pembangunan langka Menengah Kabupaten Banyumas Tahun 2013 -
2018;

14. Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 16 Tahun 2016 tentang

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Banyumas;

Maksud dan Tujuan

Adapun maksud penyusunan Rencana Kerja Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan Kabupaten Banyumas ini adalah membuat dokumen perencanaan
pembangunan pertanian dan ketahanan pangan tahun 2017 sebagai dasar
penilaian kinerja Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Banyumas
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya pada tahun 2017.

Tujuan penyusunan Rencana Kerja Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
Kabupaten Banyumas tahun 2017 adalah merumuskan program dan kegiatan,
sasaran dan target yang akan dicapai pada tahun 2017, untuk menjamin adanya
keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan
pengawasan dalam pembangunan bidang pertanian dan ketahanan pangan di

Kabupaten Banyumas.
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1. 4. Sistematika Penulisan

BAB |. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Memuat pengertian ringkas tentang Renja SKPD, proses penyusunan Renja SKPD,
keterkaitan antara Renja SKPD dengan dokumen RKPD, Renstra SKPD, dengan
Renja K/L dan Renja provinsi, serta tindak lanjutnya dengan proses penyusunan

RAPBD.

1.2. Landasan Hukum

Memuat penjelasan tentang undang-undang, peraturan pemerintah, peraturan
daerah, dan ketentuan peraturan lainnya yang mengatur tentang penyusunan
perencanaan, SOTK SKPD, kewenangan SKPD, serta pedoman lain yang dijadikan

acuan dalam penyusunan perencanaan dan penganggaran SKPD.

1.3. Maksud dan Tujuan

Memuat penjelasan tentang maksud dan tujuan dari penyusunan Renja SKPD.

1.4, Sistematika Penulisan
Memuat pokok bahasan dalam penulisan Renja SKPD, serta susunan garis besar isi

dokumen.

BAB Il. EVALUASI PELAKSANAAN RENJA SKPD TAHUN LALU

2,1, Evaluasi Pelaksanaan Renja SKPD Tahun Lalu dan Capaian Renstra SKPD

Bab ini memuat kajian (review) terhadap hasil evaluasi pelaksanaan Renja SKPD
tahun 2015 (tahun n-2} dan perkiraan capaian tahun 2016 (tahun n-1), mengacu
pada APBD tahun berjalan (tahun 2017).

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan SKPD
Berisikan kajian terhadap capaian kinerja pelayanan SKPD berdasarkan indikator

kinerja yang sudah ditentukan dalam SPM, maupun terhadap KK,

2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi SKPD
Berisikan uraian tentang tingkat kinerja pelayanan SKPD dan hal kritis yang terkait
dengan pelayanan SKPD, permasalahan dan hambatan yang dihadapi, tantangan

dan peluang dalam meningkatkan pelayanan SKPD dan formulasi isu-isu penting
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perumusan program dan kegiatan prioritas tahun yang direncanakan.

2.4. Review terhadap Rancangan Awal RKPD

Memuat : (1) Proses yang dilakukan yaitu membandingkan antara rancangan awal
RKPD dengan hasil analisis kebutuhan; {2} Penjelasan mengenai alasan proses
tersebut dilakukan; {3) Penjelasan temuan-temuan setelah proses tersebut dan

catatan penting terhadap perbedaan dengan rancangan awal RKPD.

2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Memuat hasil kajian terhadap program/kegiatan yang diusulkan para pemangku
kepentingan, baik dari kelompaok masyarakat terkait langsung dengan pelayanan
SKPD, LSM, asosiasi-asosiasi, perguruan tinggi maupun berdasarkan hasif

pengumpulan informasi SKPD
BAB lli. PRIORITAS DAN SASARAN KINERJA TAHUN 2017

3.1. Kebijakan Pembangunan Pertanian Nasional
Memuat tentang kajian kebijakan pembangunan pertanian secara nasional yaitu
penelaahan yang menyangkut arah kebijakan dan prioritas pembangunan nasionat

pada sektor pertanian yang terkait dengan tugas pokok dan fungsi SKPD.

3.2. Kebijakan Pembangunan Kehutanan Nasional
Memuat tentang kajian kebijakan pembangunan kehutanan secara nasional yaitu
penelaahan yang menyangkut arah kebijakan dan prioritas pembangunan nasional

pada sektor kehutanan yang terkait dengan tugas pokck dan fungsi SKPD.

3.3. Kebijakan Pembangunan Daerah
Memuat tentang kajian kebijakan pembangunan daerzh yaitu penelaahan yang
menyangkut arah kebijakan dan prioritas pembangunan daerah yang terkait

dengan tugas pokok dan fungsi SKPD.

3.4. Prioritas dan Sasaran SKPD

Berisikan uraian garis besar prioritas dan sasaran pembangunan pertanian dan
ketahanan pangan kabupaten, dan Perumusan tujuan dan sasaran yang
didasarkan atas rumusan isu-isu penting penyelenggaraan tugas dan fungsi SKPD

yang dikaitkan dengan sasaran target kinerja Renstra SKPD.
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BAB IV. RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN TAHUN 2017

4.1. Program dan Kegiatan

Berisikan uraian garis besar mengenai rekapitulasi program dan kegiatan, antara
lain meliputi jumlah program dan jumlah kegiatan, penyebaran lokasi program
dan kegiatan dan total kebutuhan dana/pagu indikatif yang dirinci menurut

sumber pendanaannya.

BSAB V. PENUTUP
Memuat tentang catatan penting yang perlu mendapat perhatian, baik dalam
rangka pelaksanaan maupun ketersediaan anggaran, kaidah-kaidah pelaksanaan

dan rencana tindak lanjut.
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BAB H
EVALUASI PEI_AKSANMN RENCANA KERJA TAHIJN I_ALU

2. 1.

e

Evaluasi Pelaksanaan Renja SKPD Tahun Lalu dan Capaian Renstra SKPD

Rencana Kerja Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan tahun 2017 disusun
berdasarkan analisa kondisi objektif permasalahan pembangunan saat ini, analisis
kondisi objektif diharapkan dapat memberikan gambaran permasalahan yang
masih dihadapi Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan. Gambaran permasalahan
tersebut dimaksudkan untuk mendapatkan pemahaman besarnya tantangan yang
dihadapi Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan saat ini serta estimasi kondisi
yang akan datang, dengan mengacu kepada Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten.

Sebagaimana amanat Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 tahun
2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2008 Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah, setiap dokumen perencanaan harus dievaluasi dalam
pelaksanaannya. Oleh karena itu Renja Dinas Pertanian Perkebunan dan
Kehutanan dan 8apeluh dan Ketahanan Pangan Kabupaten Banyumas Tahun 2016
juga harus dilakukan evaluasi. Evaluasi terhadap Dinas Pertanian Perkebunan dan
Kehutanan dan Badan Penyuluhan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Banyumas
Tahun 2016 meliputi 3 {tiga) hal, yaitu kebijakan perencanaan program dan
kegiatan, pelaksanaan rencana program dan kegiatan serta hasil rencana program
dan kegiatan.

Evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan rencana kerja tahun 2016 pada
bidang pertanian dan ketahanan pangan merupakan implementasi dari program
dan kegiatan pada tahun 2016, sebagai materi bagi penyusunan perencanaan
program dan kegiatan di tahun 2017.

Dalam penyusunan Renja Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
Kabupaten Banyumas Tahun 2017, memperhatikan beberapa hal sebagai berikut:
a. Masalah vang dihadapi dan sumber daya yang akan digunakan serta

pengalokasiannya;
b. Tujuan yang dikehendaki;

c. Sasaran—sasaran dan prioritas yang ingin dicapai;
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Disamping itu penyusunan Renja Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan

Kabupaten Banyumas Tahun 2017, juga memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Hasil evaluasi capaian kinerja tahun 2015 sebagai bahan dalam penyusunan
perencanaan tahun 2017;

b. Prakiraan Hasil evaluasi capaian kinerja tahun 2016 sebagai bahan dailam
penyusunan perencanaan tahun 2017

c. Pembangunan berlanjutan (sustoinable development) untuk menjaga stabilitas
dan konsistensi pembangunan.

d. Masalah-masalah yang dihadapi dan sumber daya yang akan digunakan serta

pengalokasiannya.

Evaluasi sesuai indikator RPIMD terhadap pelaksanaan program dan
kegiatan rencana kerja SKPD tahun 2015 dan perkiraan capaian tahun 2016 dapat
dijabarkan sebagai dalam tabel 2.1. berikut :




6

N P . _ _ — A=
[ H _ njeiede
_ . Jmesede suesesesd euesesesd uep eugies
00’09 9g ¢ | 0001 | ZT T | ¥T 09 - uejng | uep eusies pAue|pasial | B uereyEuiuad wesloiy  Z000 10 T
g B 7 UBYIS13GaY - - )
| seui(] jeuoisesadof uep 1pnwasuad
] " Buelunusd eueles ‘Ueyelieay ‘ISEAISIUILLPE
oo'ne 9t 9g po'oot | 2T [4" {4 09 1. veng Ueymngan eAuynuadial edeus] uceipaiuag TEQD  TOOD 1O &
’ o ] seuiq |eucisesado/ .
Juelunuad eueies ISELNSUDY Wep
0003 213 ot po'oor | 71 43 e 09 _deing | ueymingey ehuynuadia| 1seu|plooy jedes-jedey 8I00 TOOOD TO €
{ { seu|q |euoiseladoy
i _ Suefunuad eueses | Jojuey
o0'n9 | §¢ 9E Sda..ﬂ. Fa 7T rd 09 | ueng ueynngsy eAuiynuadial | yis|¥o; ueyeq ueeipasiuag 9100 1000 10 W-
i . seuiq) [euoisesado/ |
Fuelunuad eueles ueFuenay ISELASILIUPE
oo'ng 9g 9t oo'ont B ZT £t e 09 e uging ueynngay eAupnuadial = esef uepipafusg 000 1000 10 7 |
t ) SELI(] [ruDsesadaf
| | . Buelunuad eueses ioquey uedeyBuajtad uep
oo'og 98 9 | oo'oot (4 4 rZ os _ uepng ueyningay eAulynuadia] | uelejesad esel ueeipaduag __E0OC  TOOO IO T
= ' G i ueIDIUBYIa |SEASIUIRY
m __ |SEISIUILpY ueueAeiod -py ueueAejad wedoid TG 10 ¥
nncﬂs 5g m.m L oo'ooL it | TT tz | 09 i ue|ng eAUBUBSYEIBL Vi -
) _ i oot i "
- 23H9)=(11) | Ot B L (s ls) S )| (€) (z) il
€0 | i | O+ o | e | g 8. ..
= ;
5 uﬂm (srozunuey | (9102 (s10%) _
‘B Bk adMs efuay pfs 910z 8I0Z | njequnye] P
rid el ueBUEsyE|ad unye| (%) Loumyey unije] adis eluay |
p/s Gans apopad) _
v y unyel SyNy) adis sespeay | OddS adys ueduap 8 {
> ensiay : | q R 1R {1ndino} ueye|day ueizIEay/weidosd ueg
uey aT0z UNYeL efuay) 1exBuiy eluay efuay tedwes
() | uesedduy isesyesy | ediel | unyey uenies | f(awoano) weidoig Yelae] ueyEIULIWE apox
QO | W8 ﬁmm_mv: p/s adxns 9T0ZP/S | ETE QS eped i eliaury Joyeypuf uesnn 2uepig/uesnin
— BSuay ueleifay - Basuay dig
LL :@_ ueseHu e T efiau| g
v P
— elipuni ... sl (9T07) isenieaalp ueredes BEISU3H
o ueipge?) " u. : HauD 2ueh gdis eluay ueieF3uy = 18die]
$ ISESlIEY e5el :w_n: Liaury uerede) 1ses)eay ! Isesleay .
v ) T 91707 Unye] p/s adds ensudy :m_mamu:mn_
= uep Dav_m m“.r_mm ﬂmm:mmxm_mm _,mmI _mmj_m>m_ _mm_zu_amv—wm_ T'Z |9GeL
m & o G e e e 8 U M B R N 0 r St SRt W P T T AT e N Al Sl R P O T A A i P AL 3 T A S AT Ol
o
@)
LL
(o)
o




01

PDF Compressor Free Version

@ slusigosge eyesn miejad | sjusiqoyEe myejad
| iweiad ueBuidwepuad | uep juelad ueBuidwepuad
LO'LT 8562 018 EE'ELO L g1ET DL ors 0SE'L yodwo@y | jRuojselado BAUIEARIGIS ] uep beyniniuad 7000 STO0 10
iueiad ueesajyelasay 1uElad ueeiajyelasay
DT'PIT 6T8'E PRl 26°0Zb 6BS'T STY | gL SLO'E - eAueydunay uejeyIuluag wesdony - STO0 1O
I I__ N ABUO Y Leiode
LEP “HdY HEIO1YEs
Qdd1 ‘dIn1 ‘|esomas adis eliaup
fd¥1 ‘efuay ‘adys 14odd 1senjeal uep ueiodead
oo‘oo 71 i § 0o'ooT ¥ v g | 0T UFnyog uswmjoq edueipesial | ‘UBRELEIUSIS4 UBunsnAud4 100 9000 10
i ueBuenay uep
| eliouny ueiedes uetodejad |
ueduenay uep eLauy wiagsis ueSueqguaguad |
on'ng Z1 b 8 oo'o0T ¥ b ) (1}4 uswnyag ueiode] eAueipasia) ueleyIupuad weiSold a0mM IO
m = g N ueiei@ay
ueeuesye|ad Suelunuad Jojuey vedeydusyad
_ 0o's | 0 £ 0o'se 0 I = S =4ed josy efuepasia) | uep uejejesad ueepeduad ZE00 7000 TO
B TR R seuq |euoisesado/ |
| Suefunuad eueses lojuey vedeydualiad uep
00’09 9 9 0000t 41 4 | ¥ _ | os uejng ueyningay eAulynuadia) | ueejesad ugeiRHRWS 1£00  ZOOO 10
T s = seu|q [euosesado; [eugisetado/senp
ﬂ | | Huelunuad eueles UBEIEDUSY B[PYIaqfund
00’0l 9t 9t 00’001 | 21 A | ¥ 03 ug|ng ueyningay efupnuadia] UeRIel||awad FZo0  ZO00 10
_ = i B S P o SR SEUK] |EUDIsEIad 0/ Jojuey .
| .w . Buelunusd eueles Funpa# ejeyiagfugny
. Dc_n_.mﬂ. ac 8€ 00’00t ¥ 4 B 09 uejng veyningay eAulynusdia UBRIEY A €C00  Z000 1O
(*@ m
(sT0z Unyey | (910Z {stoz) |
M | Gaxs efusy pis 910z 9102 | mequnye | (9448
unge. uBEUESYE[Rd | unyel (36} umyel UNYEL | s eluay eRsuay
ity IsesyeRy | GdNS | GddS : spoyiad)
unyeL JIpy) adds UENUAR d ueye ueeiday/wesdoug ue
il _w._u_mmm 910z unyey efuay) 1eyFurL eluay eluay ipdwes | 8102 (andyno) ueyeiday meiday/ d ueq .
uesefiuy 4 ; i1sesjeay | yodue) | unyej uernes Jlawaano] weidoiyd Yelar(] URYRIULISWaY apoy
o mﬂl P/s Qs 9012 P/ T GibAS d eliaupy J0jexpu uesnuq Fuepigfuesn,
Isesiéay . Epe Hauby Jojeqipu| 1 Buepig/ n
elJsuay uejelday . . L eAjsuay P
O | gep ey | wessous e arpasy (| e |
e fued q4ys eluay ueiedSuy =niree jasie]
s Isesjjeay PEETTTY uep =[iaury ueieder ses) ay |sesjjeay
S i R = I R S R T R N R N R R




PDF Campressor Free Version

T T i _ uEuEINURy | S o -.|_.I
i _ URP UBUTIGaY IR ueungaylad/ueiuenad
_ | ueguepiad ynpo.d ynpaly
! UBJawed uep |sowolyg WSEH UBIESELUEY urdueq
02 | Z1 8§ FEEET t £ g ST o e eAueledduz|asia] -lWwaBung UEp UBlIBUSY 1000 fI00 T0 7
ueungaysadfueiuenad |
| i inpoud | ueungaysad fuejuead
{ | jisey uesesewad | |synpoud sey uesesewad
EE'BL 4! 6 oo'stt | ¥ € | 8 ST nex | ehnefuueiy ueseyduiuad wesdold 5 £100 0 T
N O 1T 1 yeaniy Jesed - o
0o'oL £ E] 00'0ST E [4 b ot | hey ueje|dey eAusuesyepa L
| ueyLgIp Sueh 1pisqnsiag
00°0L 000"t T o007l 0p'0st | ooo9 | 000 0a0'8 | D000T By nm.,m.mum__..q_m.._mmm‘._mm. !
._ UelUE}S 4 ueledsy |
m | UBLLEUE] LU AN {QAIALL) INL
EE'E _ poot Q0081 5 : 0Dos poo't | 000°0¢ duejeq uemueq efueipasia) ueyerdoy cmmc_.__.u_:mmwa | 5000 ST00 10 ¢
{tuead ueedequiaay |
00’5 g 9 00'SLT ¥ ¢ ¥ ot ey | equoj eAueseFRusiasial |
o= ek | ! : . 55 e _ “
S VEdD/VEd |
= Juenjeded/iuey yodwopay
rl _ useulguiad fjuenwapsad uelad ueedegualay
00'0s” 006 006 | 00°00T 00E .0 pog [ O0STT jodwolay eAupieBBus(asia) | uendweway ueeyduuag | g000  ST00 10 ¥
s stusigue
m . myjejad uey jodwosy
£5BRE 195 SET L9'9V0'T it sk |06 144 seo| uesulquiad eAuesyepal 4 “
b8 (orozunyey | (9T0Z | (s102)
9Ty efua s 9T 9102 njey unye lads
L adys eluay P [Eyunye|
UNERL | eeues (%) unye unyey § i
yejad unye] adis eausy d
R/ mw_m uNUeEL 1YNY) adns jses)jeay adns adus ueduap apouad)
wer | SR Lo unger | efuen) ofunl eluay | EuBY | edues SI0E (ndana) ueze|say uezeiBoy/weidoiq ueq
. ueJesfuy . : /s | jsesieay | jadie) i ,A.__&_m unyej uenjeg flewoinno) weiBouy | yeioeg ueyeiuLisuag apay
L Isesyeay RFS QX5 J0IZ P | * : eped efiaupy Jo3eqipu] | uesnn uepig/uesnin
il RAISUTY uejeiday " (TR s :
el By - uep (910z) 1senjeaaip _ elisuny it
i uep eliu)y | wesdoud SueA gdys eluay ueied3uy _._Bm.nmu wdie]
| exysuy i 1e81eL uep eliaupy uejeded |sesieay |sesjaay
- — = e - g A G = e e T o = AT e B e L g e g e i e g e —
Il.l..|.|1|l|.ll|.l




cl

PDF Compressor Free Version

_ 819 04T S91 = - &5 04T 84T yodwojay |UE] }0d UEBUIGIE
_ 0o'sy 09 T4 v 3 5¢ 02 S%1 Huny Jle eduwiod EAUB|DASIa|
i 23 epol |
ooz ot 0f + - ot ot 0s Hun UEBEIEPUDY BAUE|PBSISL
{ . ) JOPpOEL
| D0'0% og 09 T ™ vy og 00T uun puey eAueipasial dBuEnyy uep Ueunyg
R e T B i il B . ey ) Jalyseaua) -S4 UBIUES ISeSIL
00'08 o9 09 - ¢ 0z 08 0ot nun samad edueipssia | -eyo ueBuequiaBusg PIOD  8T00 10 €
7 ueHued uewiene N
seypoLuoy 1seysaudiag
e yodwosy
LE'Gh BIOE 98y 5897 by €91 YZE | otg yoduwojay BT BAUBURSYRIID ]
E S T N e N - Bj3pay uep ‘Bunder "|ped !
SEHPOLWOY UBIUELISY
s 1Fo|ouya ] vederauad
00°59 0t & 00’521 14 E g 51 EUpOLLGY eAusuESyE|E ]
Bjapay uep
_ gunel Iped senpoway uedued
5 juej yodwo|ay ueweug] uejuelsad _
00's9 ¢ 0t ] 00'seT L4 £ 9 5T B}|POLUICY BQuUo} eeAueuesiepa) | [Bojouys) LeSuequusdusd OT00  RI00 10 T
[ == =} M UEUEINYIY usp
=) ueungaysad ‘ueinepad AL TIE]]
= giep uep jsewlojut wa3sis ueGuequiaduad
o_o_.cwﬂ SE 1 go'oot T ZT ¥z a9 uefhq sasye eAuIsE)iISEa ) UEP B1Ep UBNUNEINWEY 2000 8100 10 €
o ejpay o R
E uep ‘Junder ‘|ped
.m sejpowioy uejuepad | ueungayiad fueueyad
; | _ 5 iBojouya; uedesauad | 1fojouya uedessusd
00'sa— o1 6 D0'STT b £ N ST eypowoy eAuBuesyepal ueieyBuiuad weiBoig 3 ST00 10 Z
(%) 8foz | lotozunyel | (otoz | | | (s ( m
undB; | agdys eluey pfs 910z 910z | mEejunger | H:u%m
pfs N ueeuEsyead unye] (%) unyey Uy ey adis eluay apoyad) _
elsuay unye| Ju adys Isesliead | AdMdS adNS uedua
uey :a..@:d B_“"N _..__.__._ﬁ_“_,... efuay) «E__m__.__ i | eluay eluay ._ma__.:mw 8107 (andino) uerej2ay ueisiSan/weldoid ueq __
§ | unyel uenieg flawoano) weiBoiy YEIDB( UBYEJULIDWISY apoy
e3e) | Isesyeay p/s QdAs 901Z P/s | Isesijesy | 19duel adHs eped “ T wesnn Suepta/uesnin
essuay uejeiday | _ | eisuay _ :
uesed3uy uep (9107] 1senjeAap | elauy m”.w_wwx
wesdoad BueA gQdys eluay veiedduy ueede) Eu_m_-
widie uep eliauy uejede] IsesHeEay |sesfjeay T
g A e R e P T R L T e T R e e e P [ T e e T fp e e e e e e e e e e e e e oy -



PDF Compressor Free Version

PP

S e e o b

T I o T ejopay B
Dg'oy 471 05T " 00vOT Z5 08 00t 05z B yiuag m}:m_ﬁmﬂwhu
| elime|ed uep |ped yiusg
| DO'0Y Owe owe 0a'octT ] 08 o9F 8,5} By Iped Yyiuag eAueipasia] 1B|Eg [dN [eUCISEIAdG OE0D  6TO0 TO T
| D009 009 009 , 00'00T o0¢ 007 8]} 4 oot =N episisad eAusipasia|
| bo'og 003 009 | 00001 002 00Z oor 000'T 3 Buessjaq eAueipasial
ueweue ) ndBuedduag ueweue) nduediuad
usiuediq yepuduad swsiueiio uelepuaiuad
00'TI o1t 009 : = 00z atrt 000't un BUBIES mhF__m_?m,,m_m.._.. I uep UeAUNpUIEg SI00 &T00 10 T
R - PR A
_ UBUNGIYISd Leweus | |
00'0E 0sT 00€ 001 |06t | oog yodwoay ehepipng ueeuquay
w yiuedio
| oooe 000008 ooo'oos | - i | 000'00¢ | QOO'00E | DO0000'T y yndnd eAueipasial
_ ueungeyad
{ i {Buejeq) uewieue) UBUNYE] LEUSEUE]
I 00005t | 000 GOE - ¥ 000°C0T | 0000ST | DOO'00S Bueirg Jglg eAuelpasia) | SEMAIYNpo.d ueleyEullad | ¥LOO 6100 10 €
! ueynfue|aiag uesuey T S
uelueLag ueyey uedunp uejueLIad ueyeq “
i { -4 dueius) yelseq 153ung Yy ueyedaouad
| 0828 i E | E 0a'z9 T 1 z S uswnyog Ueinislag BAUUNSNSIE ] uejefigay ueunsnilad OIoD 6700 10 7
= | ueunganlad ‘ueueiad | veungayiady
=] _ H seppnposd uep upluepad 1synposd
] 1
L 00097 | s St 00’001 ST 5T 0€ 5L eypowoy | isynposd eAmeBuay | ueseyduiuad wesSold n 600 TD T
_ r% B T
_ L - seuiq [eunisesado; E
-
< Buefunuad ruelEs yiod ouyaa| oldy
00'0¥, be | 9E : s 48 ¥z 09 ueing ueymngay eAulynuadia) ueunsduequiag isey|ised £100 81060 10 ¢
{9toz unuey | (9T0% (sT0Z}
(adxs
QdMs elusy p/fs 8102 910z nje unye ] datns
ueeuesye|ad unyel 1%) unyel unyey adis eluay uuata_w_u
unyel Ayyy) adis isesjeay | (OdAS adys | ueBuep B
iy 9107 unyej efuay) ieyfup | efusy efuay |  jedwes aroz (o) Letarvy UEIR@mifIEIRCI4 LRy
; p i | . uhyeg uemeg flawoano) weiBoag yeiaeq ueyejuawag apoy
— P/s adXs 901Z P/s | e | sk KRS d ef1auy Joiey1pu | uesnin 3u uesns
BiIsUBY ueyeigay exnsuay o HBUD A03eNipul _ n uepig/! n
uestedduy uep P e eliauly .“.._M_v_m m
uep el wieidosd (9T0Z] Isen|EAsip ueedey s D _
BueA adys eluay uese3Buy i FEETT-H
1adue) ; ises|jeay
uep eliaupy uejedey |5t

e e e g




Pl

PDF Compressor Free Version

yedwial UBp WIENLWAS
i {we| N ) urungaag uBLWEUE]) Ueungayiad
O0'se P9 i ST o0g'se r S £ 5¢ ISERD] ueweue) ueBuequiatuay | ueduequsdusay ¥E00 &T00 10 €
| I - ) ehedad uewele) ._
£E'CS 000's 0006 | 00'00T | 000T 0007 | 0009 000'ST Buewen YIuaq eAueIpasIa L
T | S ) “ i | UBWEUE] B)2UE UELIEUER])
00'net ooy 0051 oo'oot L DO0'E 000t 000'T 005'T dueieg | yluag pAUER|pasta)
= m . ! seyl| UBWEUE]
no'on 00s'T 005'T 00’001 0os Q6S | 0001 ans'g Sueieg yiuaq eAue|pasia)
[ S|l UELPUE]
| 1is'89 00zt 0SOT | 00'00T 005 00s 004 0sL't | Bueeg ynpu eAugipasiag
T i . UBINGLIE] UBWRUE]
| 00'ss 00F'T 00T | DO'0OT | 0SE | 0SE | 0S0'T 0052 Suejeq Yiuaq edueipasial
||||||||||| S i uoLwa| ynJa uelliBuEeL
SOy 00L°E D08t 00'00T oS 00s 00Z'E 000'8 m Buejeq Liuag eAuelpasial
R S A A BuaySuajay UBWEUEY .
00'v0T o0g'e 0DsS'T oa'o0T 08’1t 00e't 0o0'tT 005z suejeg yiuag eAueipasia i
} _ i edEUBL UELIBLRY
2995 00L'T 008'T 00'001 005 | 00S 0ozt 000t Euejeg yiuay eAueipasiay
T R ! . _ UBHINP UELIEUE]Y
o_udmw_n__ 008'T 1 0OB'T 0o'D0T oog Dos ool | 000t Fueleg Liuag ehLeipasiag
[ [=] | i T T T T T T T T dewsusy eyauy uep |
+ = 1
# | _ 2AMY|AYHI0Y UBIBUR )
0TTHY | 0090T D000E | 00'0DT 009 oog | ooooz 00005 Bueieg ngig eAueipasia)
= e e [ B - elele) eyaue
& UEp BINYNNILOY YNpUL | EIN[MB{ILOH Yiuag
| oo'sg sv 9e _|ooss jve | eE | ¥E L S | uewsueiedueisyiadiag | jeeg g0 jeuoisesado | 1200 6100 10 Z |
hmn (9T0z Unyey | (9T0Z | {st02) (adxs : _
Unge | adXs efuay pfs 910z oyoz npeq unye] 1SUSY {
o __.Mxn ueeuesyelad | unyeyl %) unyey | unyes | adiselusy | oo oo m
1sespeay | edua) "
e unyeL apy) | adis sesiieay | dddis adys | ueduap siuie T — .
uey 9107 unye] eluay) esulr ; efuay eluay ieduses i
uesefiuy § m unyel uemes | f(aweonno) weifold {Jelaeq uByRIUIBUIRY apoy
™ |sesfeay P/S adXs 901Z P/s e . 1adey | Gans eped ! efiaury Jo3exipu| ugsnin 2uepig fuesnin
U essuay uejeiday BIISUBY P . :
vl ueiedBuy uep - eliaupy
eligtuy _ (st0z) 1senjenalp elsuay
uep eliaupy wesdoud uejede] :: i
ueifden SueA q4ys elusy ueleS3uy wefie] |
: ISEs||Eay wiiey | Isesjjeay |
| ey , | uep epaup) uejede) (ses||eay _ _
P o & o i o B S e I I N R R T R R g o g TES - = T r

o —



S1

PDE Compgessor Free Version

_ _ T T yiueio juelad
[ _m UBYIIE|aM Uep UBBLIGW Ay | uedi
S5V5 B0E DEE 3E°9L vE 0Tt a1e 055 Jueso BAURUESYEIE] | Ueliepad urBuequwisBuad BE00 BI00 TO 2
BINYNYIIOL uBtBUE |
EE'ES 61 8T £9'9T1 4 9 P IT | DE SEHpOWIy BARDIPNG UERUIGIWLE
00°06 5 € 00'057 £ 1 z 5 N anwel eApipng ueynejag |
= = e eInjimfioy
oo'or 4 g 4 5 z b o1 Slusf ueisele) Jojduiag
) on‘od 0000z 0C0'0E s 4 T ooo'or 0000z a00°0s Beqghjog Jnuief eAepipng
_ . R 5 Aged
| | no‘ot t g - - Fd w fa) EH vewieue) ueSuequisduay
B Siiieg . -  sFduew
00'0y g 6 - - £ 9 5T B} ueLuUEy ueBueqwaiuad
nynQ uLweue) uedueg
00’0t 5 6 - £ 3 ST eH -waiuad eAusupesyella]
| R o - BN nquiep |
c_u.ne |7 ;9 - - z ¥ o1 EH UEWEUE] ueduequaBuagd
B B uelng BINI[yI1I0H
. o0 i s w1 - ' g 7T of BY uewieue] uefuequiaBua, | uguelad ueduequiaiuay SEDD BIO0 I0D Z
i m - & yedwal Uep Wisnwas i i
UBUNYRYIa4 UBWERYE |
8T g1 00°SZT g g o1 0g | SEHpPOIIOY RARPIpNG UREUIGUISY
= — 1 oE T oo'stT 2T o1 z 0s Ise507 ngaj uesueqiiaduag
4 9. . ST I no'ss ¥ 5 Z st |sey0] " gjed ueduequiaduag
. E I T nejequua)
g rd 00°00T [ b ¥ < [oF4 L2 Loy ueduequiaBuag
| ot Lz 19'16 I 6 z op ISeY0] | yaxduaD ueBUequiaBuag |
(9107 unye| {910z (st0z)
Qdxs efuay p/s otoz | 9rez | mequnye; | [099S
UBEUBSYE|ag unyey {%) unyel unyel Adys efuay SN
unyey yny) | GdMS | ISesyeaN | ad¥s | ddds uesugp | Pored)
uey 9107 unye, efuay) 1e38uny efuay efuay jedwes 8102 (Indino) ueieiday uejelday fweidosd ueq
ey P/S QIS 90TZ pfs isesijeay 1eduer Buse c:zmﬂh uerieg Jiswonno] weidoay yesae UBYBIUIAWSY SPOYH
s Sy ue3eSay Wesicd ep eliaury soreyipu) uesnin Juepig/uesnin
el1alliy Nneayitiny Hep {0107} Isemenaip efauly w”.“”_m.
: s uep eliaupy wieldoad 2 4 ueiedesy oY
U ) Bued adys eluay ueiedfuy g yadie]
|ses|eay yadie] |sesijeay
e B — i SPBNEN R RGN0y Ze L
g : — gl g - e ur g i T R S




PDE Compressor Free Version

” T - el UEYE| LBP LE3NY SEL ’ B
. yodwojay ueeuquiad BB UEP jEyelehseu
) onos v e - g e or yodwojay ehuBUESY BB e1ias uelad ueleyBuuay anog  ST00 0 7
SEAY UBIEUEY Jglg m
oo'or 000°00E 000 oSy 7 DOD'OST | 000'00E 000'0s4 Aueq uenjueq eAuepasial _
1eAye) ueIny |sey|igeyad ueye| uep _
6895 08e'1 0SE'T - - 0S¥ 08T'1 Nsee m e pAueuesiena] | ueiny [seligeys ueyeisd
= B o A AE UBp (EuBl (sEARsUDY | uesesmeSuad uep ueyep
| | oo%e (43 09 : £ 0z ZE 0ot uun ueunBueq eAueip3sial -uaBuad ‘ueruiquag 5000 9100 20 &
ueye| uep ueiny
| .___bdm_ opsT 00s°% 00'00T 0os Q05 000°'T 0052 Hun s ueye) eAuuninuay Isey|iqeyas weidosy 5 9100 W %
i o S— | g - i e ) AT . .
o i - yedway uep wisnwas | T
UBUNGaY.Dd UBWEUE]
0008 g g 00’00z ¥ [4 R e SEFIPOWOY eAERIPNE UBEUIGUWR]
i N " ) UBUNGYIR] |SINPOL]
aa'ov 8 7T 5 | - -2 2 oz Hupn seldies pAug|pasial
" NEYEQLUA] SENPALIO)
ueungayiad 1synpotd
000 9g S - = 8T 9€ 08 Hun selrieg BAURIPSS.S |
= M = o T yaydual seypoioy |
o= UBLNGERII ISHNPOI |
00'0v ot 09 . = 0z o¥ oot nun sesdieg eAUBIPasI) |
||-Vv = = i T yayduay | _
_ o) i ueweue| ueefew | JRISOS
- ||@B.ﬁ.. | oue g0t = T | oot 00z | oS EH | eiad fueBuequiaBuad | :mwc_ﬁ_m_m; URELIGLISY 0vob  sl00 TO €
B | terozunver | (atoz (sT02) m “
919z (adus
::.Ep iR R p/s e ARIE PTUMIEL BhsURY
ol | Zete) o | G | Bl | GR || e
- ! d Isesye U e
uey :M.Mm...._zq | 9tozunyey | efusy) Jex8ury elusy | efusy iedwes cm._ﬂchh o ,..*.“_,Eﬂ“wﬂmhwumﬁn F“_MHM_A._.. “_Mﬂﬁ_uﬂ_.,—__“ o
o _mmu_mam P/S QdAS S0TT P/s e BlieL KNS eped elauny jojexqipug uesnif Suepig/uesnin
ukp BJjsuay ueje|day Bijsuay | adis TR %
ﬂq._EI ueseFduy uep ﬁuuﬂum‘%\!l[ elsaurny eI3suaYy
uep elsouy | wesFoud 5 2 uejedey i
uniidey > dueh adxns efuay ueiedfuy f joiie]
:.__p.:. |ses)eay jyadie | uep efiaupy usedes jsesjEay ISES||Eay .
—— .



L1

PDF Compressor Free Version

——

! NS ygiauad uep {
‘uejny nAey |jsey Jawpud "
HISNpU] INYLNHY3d ueny |
{ u wnlag ‘nAey Byesnduag |isEY 1435npul UegiEuad
o0'oe I8 4] |l E@!ll: EE iz | S | GET FlEWENDY | ISEN|EAI uEp BULCHUOW Uep ueeupad wieidold - 8100 W T
...... ] oo B - T T |BUOISEN LEUBUSY " -
UEINg UEP BIS3UDPL| | |EUDISEN LWBUTUIA Lejng |
“ LOYO4 WELBUA IEH UEp BISTUOPLU| Uoyod
|.ua.mh z £ 0n'sT o T Fd |5 ueyesn eAueuRs e L LeUBUBIN LIBL UBEYBIAT) 6000 fI00 O T
_ 1dunpuipp Sued T
| Auelueg 1043 19AUCIA
00'gel | DOS'L 006 00’00 QoT'T e} 009 D051 esa( Bmies eAURIEY||adia)
." ; 18unpuipp 3ueh esny IBunpuyip !
| | 9’01 .ernmﬂ L oot o |08 0S5t 1042 emies eAueiey|adial | Bued emies ueeley||aad £000  £T00 7O T |
! uemy eAep saqums | uejny eAep
ISBEAIISUOY uBp uESUNp | J2GILNS |SEAJBSUOY LEp
0009 066 066 00001 U3 DEE 099 059'T doya -uj4ed ehueuesjepa) | uedunpuljiad weiold : L100 20 2 |
. uaueWllag SR T |
0009~ (9% |9  |ooor e |l | vE 09 : luelad g ungay |euoisesado 0100 9100 20 T |
= ueyejuep | RSl
= UEINL] ISEY]IGEYAL WEEpD
Tml., 1E3EIRASEL BLIRS LURIad
00’08 v ¥z . 8 vz or esag | ueieyduiuad eduiededsa)
ek iy 5
w _ |ureuelsal Bued 1eiyel
EH#F | OSE cost AN o.cm ok c%m-iu Q0S¢ gH uejny seny eAuiededss]
9% | (otozunyer | (otoz (s102)
9Tz e : (aaxs
E.._@. L OdAs elu=ay P/ 930¢ 9T0g njeq unijel -
| p/s s ueeuesyead | unyep f3%) unige; unuel | Gdxs efuay SpoLsd)
_ o unyey muxy) adis Ises|jeay dadys adis ueduap 4 S
BJISHIY g i ; /I0T (indino) uejeiday ueyeidoyfwesdarg ueg
uey 9107 unyey efluay] | 1eyBull efuay efuzy tedwes
ueseFuy | unyej UENES f{awooino} weidoly Yelaeq ueyelulIawag apoy
" isesijioy P/s adds 901Z /S | jeesgeay | 3Rl QdiS eped eliauny Joreypu uesnin Suepig/uesn
Bisuay ueyer§an BHSUaY P i LU Pyl N Auepig/uesnin
ukq ueleduy uep - efiaury _n._:_.m |
L1y [S10z) 1senfEAsIp e13sUBY _
Bl uep eliaupy wesdoid ueledey ; i
ueirde)) k Hueh qdys eluay ueiedsuy yadie] |
R 15es|| ey A ETT- TR sesyeay |
| 1enSug) | uep eliauny uejeded) ises|eay _



8l

PDF Compressor Free Version

_ 1 uedeJey _ S
! uedued ejod ueunsniuad ueBued
i uep uedued |swnsuoy tejdns uep swunsucy ejod 7
0009 E E G0°00T T T Z 5 uniye Aanins pAuRUBRS{RUA) | UeunsnAuad uep sisieuy £0 9100 10 O
uedued usuryelay |
{ aseq e1ep ueunsnAiuad _ ueBuedynpoad |suayod z
i o.n_.mcm £E | E 00°00T T T z g unyey BAURLES Rl | aseq ejep Ueunsniuad 0 9100 10 O
uelued uemel
| yesaep ueuedueuad | uedued uemey rd
o0'ng < € Q0'00tT [ 1 T | T g Lnyey m}:m:mwv_mtm.._. | Ljeiae(] ueuedu BLigd 10 900 TO0 O
W SR i i _ T TueSued pipuew T
esap ueBuequaluad
{ uep uedued iseylsIaalp
" ‘yeSued ueuewieay uep
| ninw ‘ueiued uemes UEUNG3YIad  UBIURLIRY
! yeszep ueuedueuad uedued ueueyeiay i
6885 Fd £t 3 ¥ 99 T4 L | esap eAUIEYELILDW uejeyduiuad wesdoid 9100 10 O
| _ ueny 1sey uesemeduad T
m m u uep uesujguiad
00’5 = % 18 no'sz I Fird 43 SET eeuwlesay BAUBUESHE I3 ]
(=] UEINY |ISBY LEBYESM T : ——
= -Ejeuad ueeuiquing
rnl.._ ghueuesyella] fueiny
e jlsey pisnpul f ueiny ueny
& i 1Isey ueeyesnejeuad uep 158y ueeyesneleuad vep
. n._a,mﬁ [ 58T 00'sz ST | 2 | 9z1 51 ISEXD uelepalad uejjepualiuag ueiepatad uelepusiuag | D00 8100 0 T
mﬁw,w (otozunyey | (9107 : | lsT02) —_—
unidi; adiseluay | pfs 510Z 910z DETUBYEL b suy
o/ “ uBeuesyejad | unyep {9a) unyel unyey 43S eluay apoisad]
el3s unyeL Jiysy) ads Isesteay adxs i ads Eiuap b gI02 {indino] uejeiday uejei3ay fweiBold ueq
uey grozunyel | efuay) e 3uly eluay | eluay jedwes !
ueleEuy . [ unye] uenjes Jiawanno] wesdolg YeiaE(] UBYBII WA 3poy
" |SeSHERY p/radas | 90T P/s S yeBiey ki _ eped elasupy Jojexipu) uesnary Buepig/uesnin
:Fnuw EIsuDY uererday B13sUIY = : i
_s.-m. ueied3uy uep eliaupy
(9107) 1senjeaalp
weidoud uejede)
solsn] Fued qgdns eluay __._m._n.mw:,.q |
- — .

ey




61

Ca i IiEleAsEWw yniun R
‘gey yejuuawad vedued
| uBgueped [Ses||jEug yeiaep uefued
a0'0g € £ 0o'coT “ T T T g unye | -isesado eAuruesyEE) uedueped uesuequiaguad £T a100 1 z
i ueuepad
_ [LE3 BHUEAA |I5eH UeyejoSuad UED
| D0'Dg £ £ | 00'00T T i z g | unygy yodwojy ueeieplaguwsad uUsuEy eIsE4 UPURHURLAY Pl | 910 I i
r - lenfepuny wagsAs | b i
. w uep edley ueljepuadusd | yoyod uedued efiey sasye
00’09 £ £ | oD'00T T T Fd = unyey [Bpow uelequaiuay SiSi|EUE UEp Uenejuel)ad 1T 90 10 T
“ | T { uedued T T
{ i | uemel eiad ueunsnAusd | lejeleAsew ueSued sasye
) o0'og £ £ 00°00T 1 T z g | unyeg efupuesyEpal | SISijBUL URP UBRNRIURWEY ot 900 10 T
e s T B
uep uedued |swnsuoy |
{ uewedeiey-sueiuad Liegued |
_ ueiedadlad upeLIqtuad ueBuequaluad ymun |
o009 E £ 00'00tT I ! B | & el ehueuesieya), | uedueseyad uelegiuewag 60 9100 IO T
e B S R R S S ECRE R G Nipouad eiE3as
1eyeieAseul [P SRiBE 9035 uedued uelesewad
00'ng £ £ 00001 T | T Z uny ey Aanuns eAueuesyenay uep ugjosed|ejues ue|ley 90 8100 T0 T
= i ueBued |
= : ” UBRUBYEIAY SBULOJ | yesoep uedued UEUBYEIDY !
{ o._u.:aﬂ | E i E | oooor T T z S uniey 131515 ueBueuabuag ISIPUGY Bjex}1an usiode 50 aT00 10 T
| r.mul [ _ _ R s e ue3ued
. _ Ueyeq ueeipassalay | ueBued ueyningay yejun!
- l & sisieue ueunsnAuad depeyial ynpnguad
O_ a0'n _.l. | £ I!.m - Oodm_.ﬁl 1 T T g LNYE] BAURLESYEUR] yepunl oised sisipeuy +0 QIpn 10 2
‘n _ e | unye 4
D | L ."nmw_w_“ _w_._,_gh _ﬂmn L EL =_Mwﬁ__.~.__ﬂ [eld g
S | ::—_Ww. ueevesye|ad unyey (%) unyey unyes ads elusy Basuay
| PAGDIS | et uwy) | adws ses|jeay ads adis ueduap apopisd)
Dl uey Eu_mm_.__ 9oz unyey | efuay) Iexqduyl 2fuay BU3Y | jedwes s (indnaj ueierday | ueeiBay/weidold ueg
LL | ey uesedsly B/S OdNS 901z Pl isesjjeay | 1adie) W unyej uenjes fl2woano) wesdesd _ elaen ueyeiuLBwa apoy
= _mn“_ Y BIjsUIY ue3eigay _ eijsuay M_.“”_“ eliauy soeqipu) | uesnup Suepig/uesnin
) ol GRSy uEp (9102) 1senjenarp efsaury elsuaYy _ |
% Pt~ 12 uep efiaupy wieidod Bued gdys efuay uesedduy ueiedey oltint | |
[ Jenug | eS| |eey 1alie) uep eliauy uejedey [ses)eay ISRslEoY !
m.n.n..,..u..11. -y RN e A T e S e TR gy P T g ey oy .....|....L||.|-....|_....|....!.... I e e
o
C |
w \
ol



PDF Compressor Free Version

_ uedueg |
| ueyeq ueSueg-waluay |
uep 3unAnyauss giAL ugflue UsuBYEIEY
wesdoud depeylay LBIBLLIE 4,/ BOUl)
an'ns £ £ Qo'ooT 1T i g jeyed uedunynp eAUBUESYEIST ueeleIduaiaiuag TE 100 In 2
| - 1 ) - ueBued uemel elad ue ueiodejad I
L nn'og £ £ . Do'00T 1 7 L urjel -unsnAuad eAuguES; I3} uep Isenjeas BuloTUOA) 1€ 90 0 F
= T “uedued uyg ocdsye weep Jheusy ueBued |
0009 E £ g0'00T 1 z g 193ed isedisied BAUBUESHEIIDL Jequins ueyninAuad | O Sto0 10 2
- a o B ueesapiad uep |
ueSued UBUBYRISY UREILE]-d34 AN NJISE U]
Uemad ueedppiaguad | uep ueueyeliad ueyefigay
0o'ng £ ¢ no‘ont . | T g unye1 BAuBLESHR|IS] LESNLUNIS ISEUIRI00Y ¥z 900 10 7
T e v - 7T yewsepuedued |
jadwes |n uep uedyed
_ | sEYENY UBNEIUELd ueSued UBUELIREY
nn'ng £ £ | 00'00T T T Fd 5 unye} EAUBUBDB[IZL up nniy uegexduiuad zT oron 10 %
PR it T iejeleAsew T
uedued |snglsig
efequia| N4 ualsya
t verenduad uep ueBueq dued uegued |sngLsig
VTl f 17 L5'8T Z i z 5 nun -waluad rAuRuesyES) japow ueduequaduag 61 9100 10 2
= m . [ Jeyeiefsels uefued | REESTES
= Sunqun] vesidusd
o uep ueunguegluad esaq] ueSuey
ocd@\. £ £ . 00'00T 1 7 5 unyej EAUBUBSHE|IZ ] Bunguim ueBuequaBuad BT aroo 1 Fa
- dasliniod - VEPIEES Mo P i < e i o e 5 J
¥} ueBued Uipurw esap uE uedued LIPUEA
ccdﬁ £ £ 8o'ooT 1 1 T g unyey -euiquwad m@m:mﬁmtw._. esag ueBuegwaiuay | 1 gLn I Z
hw% (o10z unyey (8102 (s102) (ads
an Fﬁ i adys eluay p/s 102 9102 nejunye] ensuzy
pJs nHu_m UEBUESHE[3d unyej {24 unyel unyel adns eluay apouad)
E"_um..__ unYEL HPHY) KNS i ki St :mmc_ov 8107 {indyno) ueiBay uejejday weldolg ueg
uey 910z unyel efuay] 3exuyl eluay eluay 1edwes
ueseTuy , unyges ueney Jlawo2inoj weiBoid YEISE(] UL EIULISLIR apoy
ey p/s adis 90TZ PfS jsesijeay | 18Bie] adxs
1sesf|gay : Lt eped elsaury J03ex1pu| uegsnin Fuepigfuesnin
CISTEH uejejday | Biisuay
Uil uesedBuy uep = - . ——  elupy Sl
elifiy . 0.d {910z} 1senienalp i BHsuay
..E.Pn.._ vep __w..v“:_x e BueA qdns efluay ueieS2uy =< .u adie]
|sesjjeay 1988 |sesijeay
1y uep clisuy ueiede] 15 |
¥ b Y T RATRETH o e . - oo ay e g e > T = i b x ' o "




PDE Compressor Free Version

.-- .-I .. | S _
ueyeq uedueg-waduad
uep BundAnyfuas QAL ueduey ueuzyRIaY
wetdord depeyia) uBIBWER /ROy
| npo'og £ £ | 00’00t L 1 7 g 1aned ueHunynp eAuBUBSYEIB| uzeieBduajaiuag Zf 9I00 10 ¥
T S i i " ueSued uemes exad ue uelodepd ||
00’9 £ £ 00°00T T T z g unyey -unsnduad eAueuesyepa) | uepisenjess ‘HBupoliuop 13 9T00 10 €
g i ueSUBd Uyq 04Ss Wejep JNEUIaYy Uesueg o
on'ng £ £ 0o'noT T 1 Z g jaed isedisipsed ehuruesyenis] lagquing ueyn|nAuag 0f 900 10 ¢
B D D e — e uEEsapIag UEp T
ueBueg ueusyelay UEEIIE)-18d JMHnIISEgu)
uemag ueeAeplagquag | uep ueueijeIad ueseligay
o'oY £ £ 06'00T I 1 Z 5 unyey BAUBUBSYE|I3 | uesnniag [seUipJooy i 9100 0 €
F i G geizep tedued o
! |aduies i[n vep beSued
SEY|ENY Lenejuewsd uelueg UBLEUWIESY
! po'ng £ £ ! D0'00T I 1 [4 g unyey BAURUESYE IS up mnjy ueaeyuiuad 4 S100 W ¢
e T T jexeleAsEW
uedued snglisio
_ edequia) finda) upislya
i ! uejensuad uep uedueq Sueh ueBued 1sngquisig
| E4'TT ¥ 1z 158z 4 4 z SE wn -waduad eAueuesie|a) IPPOIAl UBBuBqWaBUa 61 9100 10 ¥
WS 2 = e T 1eyelefsew velued B
m | Buneuan| ueisiduad
- | uep ueunSuequiad esag] ueluey
oadmw £ £ Do'00T 1 1 z g unyej LT TIET Aungruny uesuequuaBuayd BT aTon 1 rd
e P UeBUBd 1IipuRLL 853p LB ~ ueBueq Wipue
00'ogw £ £ 0o'ootT T T z G unyey | -eujgwad eAueuesyeps] esag ueduequiaiuay ¥ a0 I Z
mnmu {9toz unyei | (910% {stoz) G _
ungpL adys eluay Pfs 910z 310z njet unije ensudy
p/s 65 uezuesye|ad unye] | (%) unya) unyey Qdys efuay i) ]
uey b :m__“_.“_mm.—.r“_u_..”u“ﬂu mn____.-_hw_“_ _ _”““_M_”w.”u MM“” M__“”” _ _“._Mn_m.,_,___ww 810% m (3ndino} uejeiday uese;8ay fwesdorg ueg
" _ .._Emmcd AP e __.__au_nm i _ ; _mm.wm_mmz jolie) _ adus unye| uenleg | f(3womno} weadoig YeJagq usyejuuamag apoj
| _mmm_mmz ity ueieidoy _ m wiisunt eped _ eliauny Jojeyipu) uasrpy Fuepig/uesnin
7 uep :u.ﬂ - _ eliaury ¥R _
| ebpuy sl _ {a10z] 1sEN|EAmID _ E.amn_.ﬂ.v elsuay
| ueiglen s Sie; | SueA gdys eluay vese38uy _ ) 1afie)
vesSlag | IsEs|jeoy adiel F_ uep eliaupy uejeden sesjeay e s "
g b o i e e e S e o = e - o L T e o e -

e

i e e o

P e i

e SRR T

R P e T T



PDFECompressor Free Version

Bl = ueungaysadjueueriad i i
isynpoad ueungayiag fueiuepag
{1sey veiesewad | 1s§Npoud |ISey UBIeSEWEY zZ
or'os | € 3 og'oot | T I £ 'S ey eAueNBulUAIN ueieyduiuag wedoid £ 10 0
...... . i | o |
m | iIp 1poides sory ‘any -
_ ‘sepIpoLIoy "ueBueleyad
m | Supay ueye| ‘yemes
i " ueye| sen|) veynniuad
eyd ueunsnAuad
i ” uep ueelepuad UBjUBHa |[SeLLIoju] Z
0’05 1 anwa - f- | T i 2 ey eAueuesyela] HEYNING3Y (Seyiiuap] 80 ST 0 0
_ “ | T o ueBsapiag siusiquEy | o z
00'00T kS T 00’001 LT Lt i LE Lz glewgiay d¥id BAUBLBSYESL Byesn ueduequiaduagd £ aT 0 @
1 “. .“ ! UEMOg UEp Wh LY Ueehep 1ue| egequwa) g
..ua.c|Dﬂ. ant 001 0’001 00T 00T i 0oL | DOT % -iaguiad eAuevesyepa) | uend-weusy ueiexBuuay €0 5T 0 0
S = we; eSequajuep |
i uead ueelalyelasay IuElad ueelajyefasay z
,.n_.u_.o_m 006 006 00'00T 00E . O0E .vaom 00s'T Hodwo|ay eshueyuivaly ueieyduiuad wefold ST 0 o
! i “esap ueunawad uedued B i
M uedugpen 1pSegas
| ! esap ueBued Funguun) (esap Sunguwn]) uefued |
= “ ueisiBuad uep ueunduen UeUeyEla) euRsESEl] | T
oo | E E 00°001 T 1 i Z 1 5 wad ehucuesielal uep eupiegueeipskuad | pE 9100 10 O
i | __ | AUl £330 T _
& _ BquioT uep jeyo7 ueduey uedued [seysisiaalq | P
am.oﬂi B E 00'001 T | T m Z g Hey uexad eAueuesyels] uefuequasuag i EE a0 10 0O
i - (otozunyey | {gt0z _ | {s0)
i adxs efusy pfs 910z 14114 n. mejunyet (qans _
LMHRL : " i eusuay |
p/s ...wu.,.w URBUESYE|ag unyej {0z) unye; & unyes adns eluay spousd] | |
B :«@wz unyel Jipv) TdAS ISESI|EaY QdHs _ O4As ueduap " mﬁ._,._n {andyno) uereiiay uessidon/wndoid ue
Ul | | oiesguy | OT0ZURYEL | efuam) 1eSun) efusy elusy edwes | ...:;m..u. e Aawicning) Wil M..mmmx_.“..m 2 hME -
ee) _mmm_m.vx /e QdAas 01Z P/ Isesijeay 1adiel adxs _ eped efsaury Joex ‘ Mmm_._.. n_mch_ E_:mmq”m e
! ul enSUaY uereiSay ensuay | o L Py n Buepig/f n
el1pun il = (o107) 1senjeaaip | ef1aupy BNSUSY |
i uep eliauly | wesSosd ” : ueieden . |
uejpge) [sesiEay Jadieg Jueh q4us eluay ueied3uy s jadie) |
sjje - |sesieay |
ey uep elizury ueiede?) s !
FFT |_.I._.L. F- T L e i i A 37 B T B ST B LA (Far _, A A T L L P S g Y S T S N G PR AR i e T P P
e cln.l.r'?tll.ril.llllullrfl.




o

—

o

uziedngey as ueungayiad
ES3p 1P 3NaY/May veyn Juelueyad Isynpoid Z
00'00¢ 799 661 00'o0t IEE 433 L TEE Esap nluad eAusuesyepal ueieyduluag ueynniuad 10 6T 0 0
UEUNGaxJadfuBiuEIag ueungayad/ueiuenad
i seElA I pnpoId uep isynpold z
00'00T 00T 001 00'001 001 (00T  jooT Qot % ISNpoJd eAueySUIUALN ueamySuiuag weadoig 6T 10 0
23 “ T uEESapad uelE(S INEEL s
| _ nieg (Hojouyalieq WiBpoy veungayiad |
| HBIELIag URIE3AUAY Jueueniag (Bojouyay | Fd
0003 |18 LT 00'00T fird | 42 ¥ | GET 1ey ehueuesyeia} uedeisuzd ueyipelsd | 90 81 0 0
o PUNG 1843 |
! Leungsyiad/ueiuenad |
“ {ddg) nieg 18c|ouya; 1gojouyai uedesauad _ z
00'00Z 9t 5 00°001 8 8 8 |8 1ex desa) fey eAusuesyelal ueyninAuaquejerday 10 g1 10 O
il : T UBjUELISg BUNG eda} uEungsyJag jueluenad | i
_ u uiapow 18ojouya] ueleq 18ojouya) uedesauag Z
\ ...Dodw ] LT o6'oot 1z P L “ SET BIEWIEIBY -3Auag eAueuesyelial uejeydujuag weiSold L |1 o
e - T i ueylesedip _
ueye ued uungayiad |
|ELUISYEL BIBIRS Uaued Juetueyiad |synpod _
= . u BI5ed |1sey ueueFueuad |ISEL UESELUSY 5|LUiN3) _ Z
mmhmmm 49 a1 00001 g 9 o1 fird |, Bieuregay eAUBUESYE|IB] uep sedjeny ueyninAdsd | 2T I 10 0
o i ‘_W T T i5doig 12yBur | ueped yeszep (nddun veung |
H,C.- _ -0i0g adsyaoide Lee) -a43d Jusiueniad 15ynp _ z
0008, LE | E 00001 T | T z s ey | -sesymyay eAueuesienay 04d |jSRYSEIE 150wt | i0 T 10 0
_ ! ! ! S _ bees S
= m%w | (atozunyey | (om0t .m (s102) _— |
| | adiseluay | pfs 910z | 910Z njeunye] |
v | unyej erjsuay _
5 /s G ueeuesyejdd | unyeg (%) unye; unyer | gdys efuay spopsad) |
! _ ! |
o unyel iydy} | Qdus Isespeay adys adys ueBuap | _
> uey e3Py 9T0Z unye| eluay) wduy eluay efuay jedwes | BFOC Lincahal UEioAoN AR furciion uey !
(e)) ugleBEuy 3 | unyej] ueneg Jiawonno] weidory yeise] veyeriawag | apoy
QO | eaed joud P/S Qdds 901z Pfs isesijiesy = 398ie] adys | i
d _wmmmﬂ_ ensusy | wereidey s | eped eliauny Jojeyipu) ugsnun Buepigfuesnin
_H_“ m“_..__@n.. esesIny _._m.v (9107) 1I5enjesalp isupy | ummww
o HRu uep sliauy welZond FHE) ERIEAAP ueiede) e
N ueipge) dueh adns efuay uese38uy 128ie)
; |1ses|jeay 1adie] Isesjjeay |
w0 veliyi | uep elauy ueede) isesieay
Q- R A R i A T prit RIS R R W O R G T R e A e R R R R R R R A R R R e T T T T R T T W T o i T e B T gl
vDII R T
&
o
@)
LL
)
o

T




]

{ T T - wedunydul | B e
! Yewed |40 velepuasuad |
u uep ueBunpuiad ug | 1d0 velepuzduad uep
5815 1 41 no‘oot L i i L2 meweday | -yninAuad eAueuesyelal | uedunputad Leyhinduag £0 0z 0 2
) st R e _ u 11415 deyniniuad o ki i
vO'LE 01 oL 00'D0t | & S | g L2 Elewenay | eAueURSHRlS] | 11475 ueyniniuay a0 0z 0 7
T N S UGN “RINYNY | TR
-0 ‘Iped ‘uey; "yEUIS)
ueepeluad ueeiey|sw
-2d Wejep u1sya uep ji
. -jaja npedis] uelsepad
{ f [Apowf Fup e npedial uejusnad
| | 9555 ST 91 | 00001 [ L L |8 Fir Bgap BAUBUES)E(IBL uee|ojaiuad ueyninauad 50 0t w 2
. _ Bk ey uejuepad ynjnAusd ueungayiad / ueepad Hace
m _ 1gjeq uesdeplaquisd ynnAusd efeus) UEeIal 4
! | DO'00Z 5T 5 ! D0'D0OT 8 8 8 g 15eq0| BALEUESHE| IS -yelasay uejeyBuluad 0 0t I o
- ke et 2 uEURgay.ad SRS
‘uejuelied veynniusd usungyiad J uejueuad
: u ueeedus|asusd 1sel|ise] 13eq ueSuidwepuad I
| ZS'BIT rd3 a1 0000t s g (E Lz BlEWIEDEY eAueieBBualasial uep ueynjniuag £0 o2 w 0
I T . alep 03 dn auijed o T
Fueh yninduad epedsy
! uBjuead Suepiq sew ueunqgayiad fueitenad
=] _ -1oju1 eAunpad uep 144 ymnduad edeusy z
4] oﬁm a1 5 00'00T g 8 8 g | {seqg| dujues eAueuesye|1a) sepsedey ueleyBuiuay 10 ot 10 0O
T e i uejueyad ynpniuad ‘ueHuedéy urungayieg
H,C.- m ueeghepiaquad Jueiueyag ynjniuag ue 7
| vo'igy, ot 91 00'D0T g g S LT _ Hey eAwyAuiuap -eAepioguuag weifioig 0t 0 0
m hﬁ (sTozunyer | (9T0T {stoz) (Qds
b7 ungey | GddS Efudd B/s 910z 9tz | mpETUngRL |
m p/s GRbiE :mm:mmu_m_mi,.. unye) {35 unyey unyey Odys eluay apouad)
unye] Huyxy adXs Isesijeay QS ThdNS ue3uap o
w ueg :M._humu@”_ atpzunyep | efuay) JeBurl eluay eluay jedwes 8102 {indino) uereiFay veleidan fweiSold ueg
O | ees _Em_ V| p/sadns | sotzpss jsesyesy | 1988l advis o - / Hm"cau«_..a ——— P i R
i ! :ME_ SN uayerBas i M__”_m pliauy Jo3eipu uesrun Suepigfuesnin
o elsbaiiy ueled3uy uep e BT eliaury Enng
o ¥ uep eliauy | wesBosd o G ueiedey o
N ueiides o 2e Bueh gdxs efluay ueieZduy P jafie)
(7)) :...B_h. Isesheou PR uep uliauy veledes 1ses)pay | e e
m. T o P b e e o g gt e e e g R e i e o = - o e e i e - D T
o
=
o
@)
|
(o)
al




¥C

g R = |.|-_‘.. i S T asej i ynun usueylad =
i _ lasepy urdueguaiuad ueueyiad
_ _ uveyniniuad uefudwep 1ase]y ueBuegwaiuad
u -uad uep uejesmeBusd | ueynjniuad ueSuwdweuvad
| DR'O¥ g G | Do'0oT £ £ £ 51 BIEMIEISY ueye|day eAueuesyepal] UEp UBjRMESLA 10 it 0 7
i T T ueymnduag |
i ueduidiepuag uep
i iueyad uepdwenay uejemeduag e1ias 1584}
| u ugp uenyejaduad “una2 Injejo iuelad
vOLE (114 a1 ou'oat g g q £ BIRILEISY eAugeyBuiuapy ueehiepiaguiad wesfold ira w
B T T h | T Uelewelsy ueyninAuzd UBIRLIEIAY
u 1E|eg UEeARpIACIEd ugyn|nAusd 1e2jeq
. - i1 iafni0s - = |- 61 Elelessy 15ey||day eAueuesyelial ueeAeplaquad 1seyday | 20 74 L A
1 _ i i Ry i 900741 9T ON .
nn [ensas sapynjsad ue sapynjsod
; ! -Bueguadusd uep ueyng ueNuequaduad uep
_Duc_Ew 9zl | 681 00'0ot £9 9 £9 STE BS3p -wnuad eAusuEsyEIE] ueYynqLunuad 1SER0ADY T0 52 0 z
_ | esap uep |ax/esan @ ‘uejewesey |
i m vejewzcay ueyniniuad ‘uajedngey ueyninAuad |
t ueeSequiz|ay vepdzquiajay seljsedey
200 | 971 118 00001 E3 £9 £9 5TE esap eAUENEUjUIIN ueleyduiuad weidold ST 0 2
] T ueseualad ueynjnAuad Fu =SS
= ueejeddusjaAuad eund jedas ueyewsiad
= u ISEJHISES 180joula1 ueiseiadoduad
gﬁhﬁ oI g1 00’00t | § g = Fird {0 R ] ghueseFdusjasial ueBuiqug UBp Ueynejay S0 'rd m €
o _ _ euny 1eday | uejewaiag |0
- _ w u |Bojounas uederauad | id0jownje) uededauag
13..& ot 9T 0a'001 | 5 S | € Lz EyRLIEdSY ehupeyBuuayy | ueieyFuluag weiBosd ¥z 0 |
.“ e R R e ]
o | | o | e e | 0
UnuE] . § BlsuUay
n/s %xn ugBuES Ry uhye] mmﬂh ; unyey adxs eluay apoysad)
| ele [WNeL| woe | s | cos el T (o i | oo
uesefBuy x L : unye] uenies | awosnoj wesSold | YeJIE(] UeyRIUUSWId apoy |
B | ey _NH M_u_“_m wﬁmﬁuh _ Isesieay | 1adue] m mmﬁ““_wm M””M _v el1aupy Jo3eN|pul | uesnan Juepia/uesnin _
eliauy Uniduy e _”m.ﬁm.ﬁ..“ ISETL|EAIP i elzsuiy BIjSUSY . _ !
Wﬂ. uep eliaup | wesSoad jel | ueedes A _ |
ueipde) : Hueh gdys eluay uelefduy [ cuEs yafie | |
55| |EaY yadie] ! ; L jsesyeay _
i . _ uep eliauny uejedesy sespeay | _
foath e T T T M P N P i T TP A A i i e it Fim e TR P R
e S

PDL Compyressor Free Version




¢C

PDF Compressor Free Version

T m T o UE|GUWIN-IWIN UBUBILELE] ]
m u 1synposd ueyeyBujuad niey uop uemny “
_ .ﬁbhcm s Fid oo'noT T T T b BlRULIBIAY BAUBURSYEII] j15eH uelueguuaduay £ g7 0 :
| D 1T URIGUIN-{GUN UBWEUE] " uewH
m i u 1synposd vezeySuiuad eAeq Jaquing 1SUsl0d
_ -iﬁo&m iz z 00’001 1 T I . | Bewesy eAUBUESYE[JBL UBJERJUBLLaY E.mmoh.n_ 51 0
| | (Japjoysxels BD
i _ uep yninAuad ynjun
ueyninAusd eweiSoid
ueunsnAuad npejaL
‘ugiuepad ynjnAuad | ueuelnyay uep uBLEYLaY
L31ew uesenjiegaiuad ‘UBIUBLIR UBYNNAUSd
L] |c_mdcm i T 00'00T T T T 1 18y ed UEp UBUNSNAUEY welsdodd ueunsniuad 10 RZ 10
EHEL = UBUEINYSY UBP | UBUEINYS) UEP UEUBNLS4 | o
ueueysad ‘ueueysad "uBluELag UBYNINAUS i
ueynjniuad ewesEoud 4318 uesenjieqaiuad
L 0000z 7 1 0o'ooT 1 I T 1 uawnyop uawmjop T eAuunsnsial | uep ueunsnduag welSold = d 10 _
T T sl _ _,
1p fAes Lou ey (ISBY _
1ojdwap ueBuequiaBuad NAEY UOU UeIng _
u uep ueynj s BeFuequisduad _
L bt A 91 00°00T 9 g g Lz EIELEI)Y -nhued efueuesyepa) | ueynindusd uep jojdwag £0 IEd 0 7
E B T T agqea uelliele)
H yhiun uedueseyad BOE]) UBLWIEUE] ¥NUn
) ueleEjURWEd UEBUBEY3 4 UEIEBJURLLSY
Qoﬂnﬂ.... e - 00ooT bl 7 7 0ot Esap wduwiap eAueuesyepal | ue-yninAuad uep lojdwag b1} Fird 10
h.m.ﬁ lotozunyer | (3TOZ (stoz)
HE adXs efuay p/s | o102 9102 njequnye) [adns
unye | BASUSY
pfs @xm ueeuzsyejad unye] %) unyes unyei ad4xs eluay apayad)
ensiby | UNUELAPIV) | adus ises||Ray adis adis vesduap e (1ndano} ueseiay wereiSay fuieiB0:g ueq
—— :Em&ci 9T0T UhyeL, efuay) 1eduLL efuay eluoy S unyel uenies J[Pwoinno} weilosy _._m._m..m_u uBeIuLIaWaY apo
e Ises|Eey P/SQans SO1Z /s IEEIOoY | | ImBIEL cans eped ellaury Jozeyipuy uesnun du ~..,_._mw._.: o
i BIISUBY ueyeIday BNSUaY AdIS ' " ) N Sueptd f
eliatiy USRI e [9T07) 1senjeAz|p i W . El3SUSY
.:..._mm_nu L Sp—— oo Fueh .m__._m ueled3u ueile) w .
BEF |sesjeay FEEFLT] i m&ﬁ Wi v isesjjeay W
_..;_%v.: uep eliaun| ueledesy ise
g i i T e e G e e St e e o L e g ST G e e g e o 2 g Bl e g e o " v . o o o 2 e g O R G T T D O O W e K O T g R DA
.-|1|_I|.l||||.ll|.|ll!..




PDE Compressor Free Version

T T A
R A 15,

g

N L e O i T N G O B R e B e A B o R e e o O L i e s A s B S N B0

PDF Compigsso fdlegi bedsi@hbaca bahwa perkiraan sampai dengan akhir tahun
2016 belum dapat mencapai target yang telah ditetapkan didalam Rencana Strategis
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan tahun 2014 - 2018,

1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran baru mencapai 60 persen dari
target pelayanan administrasi perkantoran ditetapkan sejumlah 60 bulan, baru
terlaksana 36 bulan.

2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur baru mencapai 60 persen
dari target tersedianya sarana dan prasarana aparatus ditetapkan sejumlah 60
bulan, baru terlaksana 36 bulan.

3. Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan capaian kinerja dan
keuangan baru mencapai 60 persen dari target tersedianya laporan kinerja dan
keuangan ditetapkan sejumlah 20 dokumen, baru terlaksana 12 dukumen.

4, Program Peningkatan Kesejahteraan Petani mencapai 124,20 persen dari target
Jumlah petani yang menerima pembinaan dan pendampingan ditetapkan
sejumlah 3.075 kelompok, terlaksana 3.819 kelompok dan dari target jumlah
beras yang dibantukan sebesar 20.000 kg, baru teralisasi 14.000 kg.

5. Program peningkatan pemasaran hasil produksi pertanian/perkebunan mencapai
58,33 persen dari target Jumiah penyelenggaraan promosi yang diterapkan
sejumlah 15 kali, akan terlaksana 9 kali.

6. Program peningkatan penerapan teknologi pertanian/perkebunan mencapai
65,00 persen dari target jenis teknologi sektor pertanian/perkebunan yang

| diterapkan sejumiah 15 jenis, baru terlaksana 10 jenis, dengan target
pemenuhan alat mesin pertanian yang sediakan sebanyak 375 unit baru tercapai
230 unit.

7. Program peningkatan produksi pertanian/perkebunan mencapai 45,00 persen.
Target peningkatan produksi dan produktifitas tanaman pertanian dan
perkebunan 75 komeoditas baru tercapai 34 komoditas. target pengembangan
tanaman tahunan sebesar 500.000 batang baru tercapai 150.000 batang. Target
pengembangan tanaman semusim dan rempah sebesar 150 Ha baru tercapai B0
Ha.

8. Program rehabilitasi hutan dan lahan baru tercapai 45,00 persen dari target Luas
rehabilitasi hutan dan lahan seluas 2.500 Ha, baru tertangani 1.125 Ha.

J 9. Program Perlindungan dan konservasi sumber daya hutan baru mencapai 45,00

persen dari target pemeliharaan satwa sejumlzh 1.650 ekor, tercapai 1.960 ekor.
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PDli‘oLmﬁg‘im%palnﬁ‘hﬁﬁn\faampéhemban mdustrl hasrl hutan, baru mencapai 45 00

11.

12.

13,

14.

15.

16.

persen. Dari target monitoring dan evaluasi Pengusaha Kayu, Perum PERHUTANI,
Industri primer hasil kayu hutan, dan penerbit SKAU sejumlah 135 Lokasi baru
tercapai 61 lokasi.

Program Program Peningkatan Ketahanan Pangan Pertanian/Perkehunan baru
mencapai 56,89 persen dari target penanganan daerah rawan pangan, mutu dan
keamanan pangan, diversifikasi pangan dan pengembangan desa mandiri pangan
sejumlah 72 desa, tercapai 42 desa.

Program Program Peningkatan Kesejahteraan Petani baru mencapai 60,00
persen dari target meningkatnya kesejahteraan petani dan lembaga tani
sejumiah 1.500 kelompok, tercapai 900 kelompok.

Program Peningkatan Pemasaran hasil Produksi Pertanian/Perkebunan baru
mencapai 60,00 persen dari target kepersertaan promosi 5 kali baru tercapat 3
kali dan meningkatnya pemasaran hasil produksi pertanian/perkebunan sejumiah
di 135 desa, tercapai 81 desa.

Program Pemperdayaan Penyuluh Pertanian / Perkebunan Lapangan baru
mencapai 60,00 persen dari target meningkatnya kesejahteraan petani dan
lembaga tani sejumiah 1.500 kelompok, tercapai 900 kelompok.

Program Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Penyuluhan Kabupaten,
Kecamatan, dan Desa/Kel. baru mencapai 40,00 persen dari target advokasi
penumbuhan dan pengembangan posluhdes sejumlah 315 desa, tercapai 126
desa.

Program pemberdayaan Petani Melalui Demontrasi serta Pengawalan dan
Pendampingan Penyuluhan, dengan target meningkatnya pengetahuan dan
ketrampilan petani baru mencapai 37,04 persen dari target sejumlah 27

kecamatan, baru tercapai 10 kecamatan.

2. 2. Analisls Kinerja Pelayanan SKPD

Apabila ditinjau dari SPM yang ada, maka target SPM serta capaian dapat

dijelaskan dalam Tabel 2.2. berikut :
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PDF ':10“1]31 %ﬂhaﬂbﬂ‘?&etﬁlﬂﬂ&s terbaca bahwa sampal dengan akhlr tahun 2016

capaian target kinerja Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan berkisar angka &0
persen. Hal ini ini dikarenakan tahun 2016 ini adalah tahun ketiga pelaksanaan
Renstra SKPD 2014-2018.

Dari 37 indikator kinerja tersebut, capaian indikator kinerja 16 indikator
telah memenuhi target, sedangkan capaian indikator kinerja 14 indikator belum
memenuhi target. Tidak tercapainya target tersebut karena :

a. Indikator kinerja tercapainya produktivitas padi sawah dari target 6,14 ton/ha
hanya tercapai 5,63 ton/ha. Faktor penyebab tidak tercapainya target tersebut
antara lain disebabkan karena tingkat kesuburan tanah yang menurun, adanya
serangan OPT, dan terjadinya banjir di beberapa kecamatan serta keterbatasan
ketersediaan sarana prasarana pertanian.

b. Indikator kinerja tercapainya produktivitas jagung dari target 6,70 ton/ha hanya
tercapai 5,26 ton/ha. Faktor penyebab tidak tercapainya target tersebut antara
lain disebabkan karena tingkat kesuburan tanah yang menurun, adanya serangan
OPT dan keterbatasan ketersediaan sarana prasarana pertanian.

c. indikator kinerja tercapainya produktivitas kedelai dari target 1,37 ton/ha hanya
tercapai 0,92 ton/ha. Faktor penyebab tidak tercapainya target tersebut antara

lain disebabkan karena tingkat kesuburan tanah yang menurun, dan adanya hujan

sepanjang tahun mengakibatkan meningkatnya serangan OPT berupa uiat.

I d. Indikator kinerja tercapainya produksi durian dari target 32.870 kuintal hanya

tercapai 17.868 kuintal. Faktor penyebab tidak tercapainya target tersebut antara

! lain disebabkan karena pada saat tanaman durian berbunga, terjadi hujan yang
mengakibatkan rontoknya bunga tesebut.

e. Indikator kinerja tercapainya produksi cabe besar dari target 9.715 kuintal hanya
tercapai 7.967 kuintal. Faktor penyebab tidak tercapainya target tersebut antara
lain disebabkan karena adanya hujan sepanjang tahun menyebabkan rontoknya
bunga dan busuknya buah.

| f. Indikator kineria luas pengembangan tanaman cengkeh dari target 3.268,66 Ha

hanya tercapai 2.382,99 Ha atau sebesar 72,90 persen. Upaya penambahan luas
tanaman cengkeh dengan penanaman baru, juga ditkuti dengan penebangan
tanaman cengkeh. Penebangan dilakukan karena sebagian besar tanaman
cengkeh di Kabupaten Banyumas relatif kurang produktif baik karena faktor usia

maupun karena faktor pemeliharaan.
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PDE Cpxnpkos Wmcl s 60088 @Bnaman nilam dalam dari target sebesar 1.098,62 ton

hanya tercapai 2,10 ton atau sebesar 0,19 persen. Hal ini terjadi karena terjadi
penurunan areal tanam tanaman nilam. Penurunan luas areal tanam disebabkan
karena animo masyarakat yang masih rendah. Disamping itu juga terjadi
penurunan kualitas varietas tanaman nilam.

Indikator kinerja produksi tanaman kelapa dalam dari target sebesar 14.092,41
ton hanya tercapai 12.822,41 ton atau sebesar 90,99 persen. Hal ini terjadi
karena terjadi penurunan areal tanam tanaman kelapa dalam. Penurunan luas
areal tanam disebabkan karena terjadi penebangan bagi tanaman tidak produktif.
Indikator kinerja produksi tanaman kelapa deres dari target sebesar 54.114,56 ton
hanya tercapai 43.938,68 ton atau sebesar 81,20 persen. Hatl ini terjadi karena
terjadi penurunan produktivitas tanaman kelapa akibat faktor usia, tanaman muda
belum produktif dan terjadi penurunan jumlah tanaman akibat penebangan bagi
tanaman tidak produktif.

Indikator kinerja pengembangan Jalan Usaha Tani (JUT) dari target 2.000 meter,
tidak dapat direalisasikan atau capaiannya nof persen. Hal ini karena berdasarkan
Undang Undang nomor 23 tahun 2014 mekanisme hibah tidak dapat dilaksanakan,
dimana petani/kelompok tani tidak memenuhi persyaratan penerima hibah yaitu
tidak memiliki badan hukum dari Kementrian Hukum dan HAM.

Indikator kinerja penambahan jumlah power treasher sejumlah 20 unit, baru
tercapai 9 unit atau pencapaiannya hanya 45 persen. Hal ini berdasarkan Undang
Undang nomor 23 tahun 2014 mekanisme hibah tidak dapat dilaksanakan, dimana
petanifkelompok tani tidak memenuhi persyaratan penerima hibah yaitu tidak
memiliki badan hukum dari Kementrian Hukum dan HAM.

Indikator kinerja penambahan jumlah kendaraan roda tiga sejumlah 10 unit, baru
tercapai 2 unit atau pencapaiannya hanya 20 persen. Hal ini karena berdasarkan
Undang Undang nomor 23 tahun 2014 mekanisme hibah tidak dapat dilaksanakan,
dimana petanifkelompok tani tidak memenuhi persyaratan penerima hibah yaitu

tidak memiliki badan hukum dari Kementrian Hukum dan HAM.

. Indikator Kinerja luas rehabilitasi hutan dan lahan dicapai dengan hanya mencapai

96 persen, dari target 500 Ha hanya mampu merealisasikan 320 Ha. Hal ini karena
berdasarkan Undang Undang nomor 23 tahun 2014 mekanisme hibah tidak dapat
dilaksanakan, dimana petani/kelompok tani tidak memenuhi persyaratan
penerima hibah yaitu tidak memiliki badan hukum dari Kementrian Hukum dan

HAMM
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Pertanian Perkebunan dan Kehutanan tersebut mengalami penurunan. Upaya

yang ditempuh Dinas Pertanian Perkebunan dan Kehutanan untuk
menyempurnakan capaian indikator kinerja adalah mengalokasikan kegiatan

yang menunjang pencapaian indikator tersebut pada tahun anggaran mendatang.

2. 3. isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi

Beberapa isu permasalahan penting dalam bidang pertanian, antara lain :

a. Meningkatnya kerusakan lingkungan dan perubahan iklim global

b. Masih kurangnya ketersediaan infrastruktur, kurangnya sarana prasarana

budidaya dan pengolahan lahan, dan keterbatasan sumber air.

¢. Rendahnya luas penguasaan lahan serta besarnya tekanan alih fungsi lahan

d. Terbatasnya akses petani terhadap permodalan dan masih tingginya suku

bunga usahatani

e. Lemahnya kapasitas dan kelembagaan petani

f. Masih rendahnya tingkat kesejahteraan petani, yang tergambar dari Nilai

Tukar Petani (NTP).

g. Kurang terjaganya kuantitas, kualitas, kontinuitas produksi dan masih

rendahnya daya saing hasil serta terbatasnya jaringan pemasaran hasil.

h. Masih kurangnya penerapan teknologi pertanian dalam menunjang

peningkatan produksi pertanian.

Dalam bidang kehutanan, isu penting permasalahan yang ada antara lain ;

a. Masih tingginya luas lahan kritis di Kabupaten Banyumas

b. Masih rendahnya partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sumberdaya

hutan, dan penambahan luas areah hutan rakyat.

Pada sisi yang lain secara intern Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan

Kabupaten Banyumas masih menghadapi beberapa kendala antara lain :

d.

Ketersediaan data dan informasi bagi perencanaan pembangunan pertanian,

perkebunan dan kehutanan masih sangat terbatas.

b. Kemampuan sumber daya manusia guna penanganan pembangunan pertanian,

perkebunan dan kehutanan maupun petugas lapangan secara kualitas maupun
kuantitas masih terbatas.

Besarnya beban kerja karena terdapat beberapa kegiatan dana APBD Provinsi,

I P A L TR S U WU A |
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Berkaitan dengan kebutuhan pembangunan dalam rancangan awal RKPD
sebenarnya sudah cukup memadai, beberapa program disinkronisasi dengan
program pada tingkat provinsi dan pemerintah pusat. Program dan kegiatan yang
ada disusun guna mendukung sepenuhnya pencaipain standar pelayanan minimal
yang telah ditetapkan.
Review rancangan awal renja SKPD Tahun 2017, sebagaimana tersebut

pada tabel 2.2. berikut :
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Berkaitan dengan kebutuhan pembangunan Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan Kabupaten Banyumas akan menambah usulan program dan
kegiatan yang diusulkan para pemangku kepentingan, baik dari kelompok
masyarakat terkait langsung dengan pelayanan, LSM, asosiasi-asosiasi, perguruan
tinggi maupun dari SKPD Kabupaten yang langsung ditujukan kepada Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Banyumas maupun berdasarkan hasil
pengumpulan informasi Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten
Banyumas hasil penelitian lapangen dan pengamatan pelaksanaan musyawarah
perencanaan pembangunan tingkat kecamatan.

Perubahan usulan pogram dan kegiatan pada Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan Kabupaten Banyumas didasari pada Perauran Daerah

Kabupaten Banyumas nomor

#
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3.

1.

Kebijakan Pembangunan Nasional Pertanian

Rencana Kerja Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten
Banyumas merupakan bagian dari sistem perencanaan pembangunan nasional,
sistem perencanaan pembangunan provinsi serta sistem perencanaan
pembangunan Kabupaten Banyumas. Oleh karena itu, Rencana Kerja Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Banyumas berpedoman pada
Rencana Strategis Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan dengan mengacy pada
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Banyumas, sehingga dapat
dikatakan bahwa Rencana Kerja Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan bersinergi
dengan dokumen perencanaan lain, baik Nasional, seperti RPIP Nasional, RPJM
Nasional 2010-2017, RKP Nasional: maupun di tingkat Provinsi, seperti RPIP
Provinsi Jawa Tengah 2005-2025, dan RPJIMD Kabupaten Banyumas 2013-2018
dan RKPD Kabupaten Banyumas 2017.

Sektor pertanian, perkebunan dan kehutanan telah berperan dalam
perekonomian nasional melalui pembentukan PDB, perciehan devisa, penyediaan
pangan dan bahan baku industri, pengentasan kemiskinan, penciptaan
kesempatan keria dan peningkatan pendapatan masyarakat. Sektor pertanian,
perkebunan dan kehutanan mempunyai efek pengganda kedepan dan kebelakang
yang besar melalui keterkaitan input-output-outcomes antar industri, konsumsi
dan investasi. Hal ini terjadi secara nasional maupun regional karena keunggulan

komparatif sebagian besar wilayah Indonesia dalah di sektor pertanian.
1. VISl Kementerian Pertanian

Terwujudnya Pertanian Industrial Unggul Berkelanjutan Yang Berbasis
Sumberdaya Lokal Untuk Meningkatkan Kemandirian Pangan, Nilai

Tambah,Daya Saing, Ekspor dan Kesejahteraan Petani.

2. MIS] Kementerian Pertanian
a. Mewujudkan sistem pertanian berkelanjutan yang efisien, berbasis iptek
dan sumberdaya lokal, serta berwawasan lingkungan melalui pendekatan

sistem agribisnis.
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keberlanjutan  peningkatan produksi dan  produktivitas  untuk
meningkatkan kemandirian pangan.

Mengamankan plasma-nutfah dan meningkatkan pendayagunaannya
untuk mendukung diversifikasi dan ketahanan pangan.

Menjadikan petani yang kreatif, inovatif, dan mandiri serta mampu
memanfaatkan iptek dan sumberdaya lokal untuk menghasilkan produk
pertanian berdaya saing tinggi.

Meningkatkan produk pangan segar dan olahan yang aman, sehat, utuh
dan halal (ASUH) dikonsumsi.

Meningkatkan produksi dan mutu produk pertanian sebagai bahan baku
industri.

Mewujudkan usaha pertanian yang terintegrasi secara vertikal dan
horizontal guna menumbuhkan usaha ekonomi produktif dan menciptakan
lapangan kerja di pedesaan.

Mengembangkan industri hilir pertanian yang terintegrasi dengan
sumberdaya fokal untuk memenuhi permintaan pasar domestik, regional
dan internasional.

Mendorong terwujudnya sistem kemitraan usaha dan perdagangan
komoditas pertanian yang sehat, jujur dan berkeadilan.

Meningkatkan kualitas kinerja dan pelayanan aparatur pemerintah bidang

pertanian yang amanah dan profesional.

Tujuan Kementerian Pertanian

d.

Mewujudkan sistem pertanian industrial unggul berkelanjutan yang
berbasis sumberdaya lokal.

Meningkatkan dan memantapkan swasembada berkelanjutan.
Menumbuhkembangkan ketahanan pangan dan gizi termasuk diversifikasi
pangan.

Meningkatkan nilai tambah, daya saing dan ekspor produk pertanian.

Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani.

Target Utama Kementerian Pertanian

ey

Selama lima tahun ke depan dalam membangun pertanian di Indonesia,

Kernenterian Pertanian mencanangkan 4 (empat) target utama, vaitu sebagai

| PR P e
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b.
c.

d.

Peningkatan Diversifikasi Pangan.
Peningkatan Nilai Tambah, Daya Saing, dan Ekspor.

Peningkatan Kesejahteraan Petani.

5. Arah Kebijakan Kementerian Pertanian

a.

Melanjutkan dan memantapkan kegiatan tahun sebelumnya yang terbukti
sangat baik kinerja dan hasilnya, antara lain bantuan benih/bibit unggul,
subsidi pupuk, alsintan, Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu
(SLPTT).

Melanjutkan dan memperkuat kegiatan yang berorientasi pemberdayaan
masyarakat seperti Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP),
embaga Mandiri yang Mengakar di Masyarakat (LM3), Sarjana
Membangun Desa (SMD} dan Penggerak Membangun Desa (PMD), dan
rekrutmen tenaga pendamping lapang guna mempercepat pertumbuhan
industri pertanian di perdesaan.

Pemantapan swasembada beras, jagung, daging ayam, telur, dan gula
konsumsi melalui peningkatan produksi yang berkelanjutan.

Pencapaian swasembada kedelai, daging sapi, dan gula industri,
Peningkatan produksi susu segar, buah lokal, dan preduk-produk substitusi
kemaoditas impor.

Peningkatan kualitas dan kuantitas public goods melalui perbaikan dan
pengembangan infrastruktur pertanian seperti irigasi, embung, jalan desa,
dan jalan usahatani.

laminan penguasaan lahan produktif.

Pembangunan sentra-sentra pupuk organik berbasis kelompok tani.
Penguatan kelembagaan perbenihan dan perbibitan nasional.
Pemberdayaan masyarakat petani miskin melalui bantuan sarana,
pelatihan, dan pendampingan.

Penguatan akses petani terhadap iptek, pasar, dan permodalan bunga
rendah.

Mendorong minat investasi pertanian dan kemitraan usaha melalui

promasi yang intensif dan dukungan iklim usaha yang kondusif.

. Pembangunan kawasan komoditas unggulan terpadu secara vertikal

dan/atau horizontal dengan konsolidasi usahatani produktif berbasis

it i ST S
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maupun internasional.

Pengembangan bio-energi berbasis bahan baku lokal terbarukan untuk
memenuhi kebutuhan energi masyarakat khususnya di perdesaan dan
mensubstitusi BBM.

Pengembangan diversifikasi pangan dan pembangunan lumbung pangan
masyarakat untuk mengatasi rawan pangan dan stabilisasi harga di sentra
produksi.

Peningkatan keseimbangan ekosistern dan pengendalian hama penyakit
tumbuhan dan hewan secara terpadu.

Peningkatan perlindungan dan pendayagunaan plasma-nutfah nasional.
Penguatan sistem perkarantinaan pertanian.

Penelitian dan pengembangan berbasis sumberdaya spesifik lokasi
(kearifan lokal) dan sesuai agro-ekosistem setempat dengan teknologi
unggul yang berorientasi kebutuhan petani.

Pengembangan industri hilir pertanian di perdesaan vyang berbasis
kelompok tani untuk meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk
pertanian, membuka lapangan kerja, mengurangi kemiskinan, dan
meningkatkan keseimbangan ekonomi desa-kota.

Berperan aktif dalam melahirkan kebijakan makro yang berpihak kepada
petani seperti perlindungan tarif dan non tarif perdagangan internasional,
penetapan Harga Pembelian Pemerintah (HPP}, dan Harga Eceran Tertinggi
(HET) pupuk bersubsidi.

Peningkatan promosi citra petani dan pertanian guna menumbuhkan
minat generasi muda menjadi wirausahawan agribisnis.

Peningkatan dan penerapan manajemen pembangunan pertanian yang

akuntabel dan good governance.

Strategi Kementerian Pertanian

Strategi pembangunan pertanian selama lima tahun ke depan dalam

membangun pertanian di Indonesia adalah TUIUH GEMA REVITALISAS! yaitu :

d.

Revitalisasi Lahan,

b. Revitalisasi Perbenihan dan Perbibitan,

c:

Revitalisasi Infrastruktur dan Sarana,

d. Revitalisasi SDM,
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g.

Revitalisasi Teknologi dan Industri Hilir

7. Program Kementerian Pertanian

Dua belas program yang dilaksanakan Kementerian Pertanian adzalah

sebagai berikut :

a.

Peningkatan Produksi, Produktivitas, dan Mutu Tanaman Pangan untuk
Mencapai Swasembada dan Swasembada Berkelanjutan

Peningkatan Produksi, Produktivitas, dan Mutu Produk Tanaman
Hortikultura Berkelanjutan

Peningkatan Produksi, Produktivitas, dan Mutu Tanaman Perkebunan
Berkelanjutan

Pencapaian Swasembada Daging Sapi dan Peningkatan Penyediaan Pangan
Hewani yang Aman, Sehat, Utuh, dan Halal.

Penyediaan dan Pengembangan Prasarana dan Sarana Pertanian
Peningkatan Nilai Tambah, Daya Saing, Industri Hilir, Pemasaran dan
Ekspor Hasil Pertanian

Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan Masyarakat

Penciptaan Teknologi dan Varietas Unggul Berdaya Saing

Pengembangan SDM Pertanian dan Kelembagaan Petani

Peningkatan Kualitas Perkarantinaan Pertanian dan Pengawasan
Keamanan Hayati

Pengawasan dan Peningketan Akuntabilitas Aparatur Kementerian
Pertanian

Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Kementerian

Pertanian

3. 2. Kebijakan Pembangunan Nasional Kehutanan

Dari perspektif pelaksanaan prioritas pembangunan bidang Sumberdaya

Alam dan Lingkungan Hidup, pembangunan kehutanan ditujukan guna

memberikan dampak pada pemanfaatan sumberdaya hutan untuk pembangunan

ekonomi, serta peningkatan kualitas dan kelestarian lingkungan hidup, yang

secara bersamaan akan memberikan kontribusi pada upaya peningkatan

kesejahteraan rakyat dan peningkatan kualitas lingkungan hidup.

i
e TR O o
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Z

Prioritas pembangunan
Pricritas Pembangunan Sumberdaya Alam dan Lingkungan Hidup yang terkait
dengan tugas dan fungsi Kementerian diarahkan pada 2 (dua) prioritas bidang,
yaitu:
1) Ketahanan Pangan dan Revitalisasi Pertanian, Perikanan dan Kehutanan,
dengan 2 {dua) fokus prioritas, terdiri dari :
a) Peningkatan produksi dan  produktivitas untuk  memenuhi
ketersediaan pangan dan bahan baku industri dari dalam negeri.
b) Peningkatan nilai tambah, daya saing, dan pemasaran produk
pertanian, perikanan dan kehutanan.
¢} Peningkatan Kapasitas Masyarakat Pertanian, Perikanan dan

Kehutanan.

2) Peningkatan Konservasi dan Rehabilitasi Sumberdaya Hutan, dengan 4
(empat) fokus pricritas, meliputi :
a) Pemantapan kawasan hutan.
b) Konservasi keanekaragaman hayati dan perlindungan hutan.
c) Peningkatan fungsi dan Daya Dukung Daerah Aliran Sungai (DAS).

d) Pengembangan penelitian dan iptek sektor kehutanan.

Visi Kementerian Kehutanan
Berdasarkan arah kebijakan dan strategi pembangunan nasional di atas
ditetapkan visi pembangunan kehutanan vyaitu “Hutan Lestari Untuk

Kesejahteraan Masyarakat Yang Berkeadilan”.

Misi Kementerian Kehutanan

Guna mewujudkan visi tersebut ditetapkan beberapa misi Kementerian

Kehutanan, dengan arah kebijakan prioritas pembangunan pada:

1) Pemantapan kawasan hutan.

2) Rehabilitasi hutan dan peningkatan daya dukung daerah aliran sungai
(DAS).

3) Pengamanan hutan dan pengendalian kebakaran hutan.

4) Konservasi keanekaragaman hayati.

5) Revitalisasi pemanfaatan hutan dan industri kehutanan.

6) Pemberdayaan masyarakat di sekitar hutan.
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4. Prioritas Pembangunan Kementerian Kehutanan

Berdasarkan prioritas pembangunan di atas, maka ditetapkan sasaran strategis

yang akan dicapai dalam pelaksanaan pembngunan kehutanan yaitu:

1.

10.

11.

12,

13:

14,

Tata batas kawasan hutan sepanjang 25.000 kilometer yang meliputi batas
luar dan batas fungsi kawasan hutan.

Wilayah kesatuan pengelolaan hutan (KPH) ditetapkan di setiap provinsi
dan terbentuknya 20% kelembagaan KPH.

Data dan informasi sumberdaya hutan tersedia sebanyak 1 paket.

Areal tanaman pada hutan tanaman bertambah seluas 2,65 juta ha.

ljin usaha pemanfaatan hutan alam dan restorasi ekosistem pada areal
bekas tebangan (logged over area/LOA) seluas 2,5 juta ha.

Produk industri hasil hutan yang bersertifikat legalitas kayu meningkat
sebesar 50%.

Jumlah hotspot kebakaran hutan menurun 20% setiap tahun, dan
penurunan kenflik, perambahan kawasan hutan, illegal logging dan witdlife
trafikcing sampai dengan di batas daya dukung sumberdaya hutan.
Pengelolaan konservasi ekosistem, tumbuhan dan satwa liar sebagai
potensi plasma nutfah pada 50 unit taman nasional dan 477 unit kawasan
konservasi fainnya.

Rencana pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS) terpadu sebanyak 108
unit DAS prioritas.

Tanaman rehabilitasi pada lahan kritis di dalam DAS prioritas seluas 1,6
juta hektar.

Fasilitasi pengelolaan dan penetapan areal kerja hutan kemasyarakatan
(HKm) seluas 2 juta hektar.

Fasititasi pengelolaan dan penetapan areal kerja hutan desa seluas 500.000
ha.

Penyediaan teknologi dasar dan terapan sulvikultur, pengolahan hasil
hutan, konservasi alam dan sosial ekenomi guna mendukung pengelolaan
hutan lestari sebanyak 25 judul.

Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan teknis dan administrasi
kehutanan bagi 15.000 orang peserta aparat Kementerian Kehutanan dan

SDM kehutanan lainnya.

L e
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kehutanan sebanyak 22 judui.

16. Laporan keuangan Kementerian Kehutanan dengan opini “wajar tanpa

pengecualian” mulai tahun 2012 sebanyak 1 judul per tahun.

17. Penvelenggaraan reformasi birokrasi dan tata kelola, 1 paket

5. Program Pembangunan Kementerian Kehutanan

Sejalan dengan proses restrukturisasi program dan kegiatan dalam kerangka

reformasi perencanaan, dan berdasarkan sasaran vyang ingin dicapai,

Kementerian Kehutanan menyelenggarakan 7 (tujuh) program, yaitu:

1.

Program Perencanaan Makro Bidang Kehutanan dan Pemantapan Kawasan
Hutan.

Program Peningkatan Pemanfaatan Hutan Produksi.

Program Konservasi Keanekaragaman Hayati dan Perlindungan Hutan.
Program Peningkatan Fungsi dan Daya Dukung Daerah Aliran Sungai (DAS}
Berbasis Pemberdayaan Masyarakat,

Program Penelitian dan Pengembangan Kementerian Kehutanan,

Program Pengawasan dan Peningkatan Akuntabilitas Aparatur Negara
Kementerian Kehutanan.

Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya

Kementerian Kehutanan.

Kebijakan Pembangunan Daerah

Visi Kabupaten Banyumas merupakan gambaran kondisi masa depan yang

dicita—citakan dapat terwujud dalam kurun waktu lima tahun yaitu pada periode

tahun 2013-2018. Sebagai gambaran tentang apa yang ingin diwujudkan pada

peride perencanaan, maka visi tersebut merupakan visi Kabupaten Banyumas

yang menggambarkan tujuan utama penyelenggaraan pemerintahan bersama

pemerintah daerah, DPRD, dunia usaha dan masyarakat Kabupaten Banyumas

pada umumnya.

Sesuai dengan visi Bupati dan Wakil Bupati terpilih maka visi pembangunan

daerah jangka menengah Kabupaten Banyumas tahun 2013-2018 adalah :

“TERWUJUDNYA PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS YANG BERSIH DAN ADIL

MENUIU MASYARAKAT YANG SEJAHTERA, BERDAYA SAING, DAN BERBUDAYA



PDF Compressor Free Version

—

REN LA

X
DHNPERTAN (daa
=

PDF Comprpgierihedian i@ Bersih, mengandung makna bahwa penyelenggaraan
pemerintahan dilaksanakan dengan prinsip-prinsip tata pemerintahan yang baik
(good governance) ditandai pemerintahan yang bebas dari praktek Korupsi, Kolusi
dan Nepotisme (KKN}, sumber daya aparatur yang berkualitas dan profesional,
mengedepankan pelayanan publik secara optimal, adanya jaminan kebebasan
berpendapat.

Pemerintahan yang adil berarti pemerintahan yang mampu bertindak adil,
dalam arti tidak ada diskriminasi dalam bentuk apapun, baik antar individu,
kelompok, gender maupun wilayah. Sebagai pelaksana dan penggerak
pembangunan sekaligus obyek pembangunan, rakyat mempunyai hak baik dalam
melaksanakan maupun menikmati hasil pembangunan. Pembangunan haruslah
dilaksanakan dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat.Oleh karena itu
pelaksanaan pembangunan di Daerah harus mendasarkan pada rasa
keadilan.Keadilan harus tercermin pada semua aspek kehidupan. Semua
mempunyai kesempatan yang sama dalam meningkatkan taraf hidup dalam
memperoleh lapangan pekerjaan, pelayanan sosial, pendidikan, kesehatan,
mengemukakan pendapat, melaksanakan hak politik, mendapatkan perlindungan
sehingga memiliki rasa aman.

Masyarakat yang sejahtera menurut Joseph Murphy pada bukunya "Think
Yourself Rich" dikatakan bahwa makna hidup sejahtera yang sebenarnya adalah
manusia mulai mengalami kemajuan secara mental, spiritual, intelektual, sosial,
dan finansial. Uang dan kekayaan hanyalah sebagian dari kesejahteraan itu. Dan
tidakiah lengkap kesejahteraan manusia bila mental, spiritual, sosial, dan
intelektual manusia tidak tumbuh dan berkembang bersamaan dengan
pertumbuhan kekayaan manusia karena hidup manusia akan menjadi
tidak seimbang. Masyarakat yang sejahtera merupakan suatu hal yang ingin
diwujudkan dalam penyelenggaran pemerintahan dan pembangunan, vaitu
tercukupinya kebutuhan pokok masyarakat yang meliputi pangan, sandang, papan,
kesehatan dan pendidikan dalam suasana kehidupan yang aman, tenteram dan
damai. Tingkat kesejahteraan masyarakat dapat diukur dengan berbagai indikator,
antara flain: menurunnya jumlah penduduk miskin, menurunnya tingkat
pengangguran terbuka, serta meningkatnya daya beli dan pendapatan masyarakat.
Diharapkan dalam lima tahun ke depan indikator-indikator tingkat kesejahteraan

masyarakat tersebut dapat lebih baik dari tahun-tahun sebelumnya
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PDF Coml)l'ﬂﬁﬁﬁlsﬁhg‘%‘eﬂlpéﬂdh kemampuan menghas;lkan produk barang dan jasa
yang memenuhi pengujian internasional, dan dalam saat bersamaan juga dapat
memelihara tingkat pendapatan yang tinggi dan berkelanjutan, atau kemampuan
daerah menghasitkan tingkat pendapatan dan kesempatan kerja yang tinggi
dengan tetap terbuka terhadap persaingan eksternal. Masyarakat yang berdaya
saingdapat didefinisikan sebagai kemampuan para anggota masyarakat dari suatu
daerah untuk meiakukan tindakan dalam memastikan bahwa bisnis yang berbasis
di daerah tersebut menghasilkan produk yang bernilai tambah lebih tinggi dalam
persaingan global, karenanya menyumbang pada peningkatan PDRB dan distribusi
kesejahteraan lebih luas dalam masyarakat, menghasilkan standar hidup yang
tinggi, serta virtuous cycle dampak pembelajaran.

Masyarakat yang berbudaya. Kebudaysan sangat erat hubungannya
dengan masyarakat. Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta
yaitu buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal)
diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia.
Kebudayaan didefinisikan sebagai keseluruhan pengetahuan manusia sebagai
makhluk sosial yang digunakan untuk memahami dan menginterprestasikan
lingkungan dan pengalamanya, serta menjadi landasan bagi tingkah-lakunya.
Kebudayaan dapat berupa serangkaian aturan-aturan, petunjuk-petunijuk,
rencana-rencana, dan strategi-strategi yang terdiri atas serangkaian modei-model
kognitif yang dipunyai oleh manusia, dan digunakannya secara selektif dalam
menghadapi lingkungannya sebagaimana terwujud dalam tingkah laku dan
tindakan-tindakannya, Dengan demikian, masyarakat yang berbudaya merupakan
suatu hal yang ingin diwujudkan dalam penyelenggaraan pemerintahan dan
pembangunan yang mendukung pengembangan potensi seluruh individu dalam
masyarakat sehingga dapat memberikan kontribusi terhadap pembangunan
berkelanjutan di bidang ekonomi, sosial, budaya, politik, dan keamanan.

Belandaskan iman dan tagwa mempunyai arti bahwa disamping
terpenuhinya kebutuhan jasmani masyarakat Kabupaten Banyumas, juga
terpenuhinya kebutuhan rohani yang ditandai dengan keimanan dan ketagwaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan pemahaman, penghayatan dan
pengarmalan ajaran agama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara, sehingga diharapkan seluruh proses pembangunan yang dilaksanakan

di Kabupaten Banyumas selalu mengedepankan norma-norma agama.



PDF Compressor Free Version

(". s

e

1] ".
L
FRTAM il KPP

i, : £ e
e b P T e

e il e i, e e S 0 R R I e e B N g T A T e B0 o a5 ol 057 e L S Ao

PDFCOlnP“ﬁﬂ%‘Pl FeemargUilem daerah adalah sesuatu vyang diemban atau

dilaksanakan oleh pemerintah daerah, sesuai visi pembangunan daerah yang telah
ditetapkan agar tujuan pembangunan daerah dapat terlaksana dan berhasil sesuai
dengan vyang diharapkan. Dalam rangka mewujudkan visi tersebut, maka
pembangunan daerah Kabupaten Banyumas Tahun 2013-2018 dirumuskan dalam

7 (tujuh) misi sebagai berikut:

1. Menciptakan birokrasi pemerintahan yang profesional, bersih, partisipatif
dan inovatif agar terbangun pemerintahan yang efektif dan terpercaya
melayani masyarakat

Penyelenggaraan pemerintahan {good governance) yang baik adalah
tandasan bagi pembuatan dan penerapan kebijakan negsra yang demokratis
dalam era globalisasi. Fenomena demokrasi ditandai dengan menguatnya kontrol
masyarakat terhadap penyelenggaraan pemerintahan, sementara fenomena
globalisasi ditandai dengan saling ketergantungan antarbangsa, terutama dalam
pengelolaan sumber-sumber ekonomi dan aktivitas dunia usaha {bisnis). Prinsip-
prinsip utama yang melandasi good governance,yaitu akuntabilitas, transparansi,
dan partisipasi masyarakat.

Dalam era reformasi dan otonomi daerah, terjadi reposisi peran
pemerintah menjadi fasilitator, sedangkan masyarakat dan dunia usaha
ditempatkan pada posisi pemeran utama pembangunan.Namun demikian, datam
masa transisi ini pemerintah masih tetap berperan besar dalam menciptakan iklim
yang kondusif untuk mendorong keberhasilan pembangunan masyarakat.

Untuk mencapai pemerintahan yang baik, bersih dan berwibawa atau Good
and Clean Governance, maka penyelengaraan pemerintahan harus dilaksanakan
secara efektif, efisien, bersih, dan berwibawa bagi terwujudnya kemandirian
daerah, antara lain dengan cara meningkatkan kualitas SDM aparatur sehingga
dapat memberikan pelayanan publik yang terbaik kepada masyarakat,
meningkatan kualitas pengelolaan keuangan daerah secara transparan dan
akuntabel, merumuskan perencanaan dengan baik dan tertata sehingga
pembangunan dapat dilaksanakan dengan terarah, meningkatkan kualitas kinerja

pengawasan.

2. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui akses layanan pendidikan
dan kesehatan yang murah dan berkualitas

Pembangunan kependudukan dan masyarakat berkualitas merupakan
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dan sumberdaya manusia. Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan
syarat utama keberhasilan pembangunan daerah. Peningkatan kualitas sumber
daya manusia tersebut diupayakan dengan peningkatan kualitas pendidikan dan
kesehatan masyarakat.

Pendidikan penting peranannya dalam usaha mencapai sasaran-sasaran
kependudukan terutama melalui perubahan sikap dan perilaku terhadap suatu
tatanan kehidupan yang baru. Kesadaran dan kemampuan yang dibutuhkan dalam
rangka melaksanakan cara hidup sehat, pengendalian kelahiran, peningkatan
kemampuan dan kualitas sumber daya manusia, serta keserasian antara
kependudukan dan lingkungan hidup, dapat dipercepat peningkatannya melalui
pendidikan. Sejalan dengan itu maka usaha-usaha di bidang pendidikan terus
ditingkatkan. Upaya peningkatan pelayanan pendidikan dimaksudkan guna
memberikan pelayanan pendidikan yang bermutu untuk seluruh masyarakat yang
meliputi meningkatkan akses pendidikan, meningkatkan kualitas anak didik, dan
meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan.

Sehat dalam arti sempit diartikan sebagai seseorang yang terbebas dari
segala macam penyakit, namun dalam arti luas dapat diartikan sebagai kondisi
normal, aman, nyaman, terjamin baik fisik maupun mental, dan lingkungan alam
serta lingkungan sosial sehingga manusia mampu menjalankan kehidupan sosial,
ekonomi dan politik. Dengan demikian, masyarakat yang sehat dapat dilihat dari
berbagai syarat berupa sehat badan, mental, lingkungan alam dan sosial, dan
pelayanan yang dapat membantu masyarakat dalam hal tidak terpenuhinya syarat
sehat tersebut dengan memberikan pelayanan peningkatan kesehatan masyarakat.

Upaya peningkatan pelayanan kesehatan dimaksudkan untuk memberikan
pelayanan kesehatan yang terjangkau dan berkualitas dalam rangka meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat. Upaya ini ditempuh dengan peningkatan akses dan
kualitas pelayanan kesehatan terhadap masyarakat, peningkatan kualitas
kesehatan masyarakat, peningkatan pengawasan terhadap obat dan makanan,
dan peningkatan pelayanan bidang kesejahteraan sosial, serta peningkatan

pengendalian pertumbuhan penduduk.

3. Mengembangkan pusat-pusat unggulan ekonomi pedesaan berbasis komoditi
sektor pertanian sebagai usaha inti dan sektor lainnya sebagai penunjang
melalui penataan kelembagaan, permodalan, sumber daya manusia, akses
pasar dan perlindungan dari pemerintah
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peran penting dalam pembangunan yang didukung dengan sektor iain sehingga
mampu mensejahterakan masyarakat secara keseiuruhan. Dengan demikian,
diharapkan seluruh individu masyarakat dapat mencukupi kebutuhan lahiriah dan
batiniah yang ditandai dengan meningkatnya kualitas kehidupan yang layak dan
bermartabat karena terpenuhinya kebutuhan ekonomi, sosial dan religius.

Pemerintah Kabupaten Banyumas akan memfokuskan sektor pertanian
sebagai landasan pembangunan daerah untuk mewujudkan kesejahteraan
masyarakat yang didorong menjadi penggerak utama kegiatan pembangunan. Hal
ini tidak berarti sektor selain pertanian akan diabaikan namun tetap diperhatikan
agar bergerak secara dinamis. Pembangunan sektor pertanian yang akan
dilaksanakan adalah pembangunan agribisnis yang akan mengintegrasikan
pembangunan pertanian (perkebunan, peternakan, perikanan, kehutanan} dengan
pembangunan industri hulu dan hilir pertanian serta sektor-sektor jasa yang
terkait di dalamnya. Sasaran utama yang hendak dicapai dari pembangunan sektor
pertanian adalah meningkatnya produktivitas pertanian, peternakan, perikanan
dan kehutanan; meningkatnya ketahanan pangan; dan meningkatnya kinerja
kelembagaan, permodalan, SDM, akses pasar dan perlindungan pemerintah pada
sektor pertanian.

Selain sektor pertanian, pembangunan daerah juga diarahkan pada
pengembangan potensi lokal yang memiliki keunggulan kamparatif agar menjadi
komoditas yang mempunyai keunggulan kompetitif. Komoditas yang memiliki
keunggulan komparatif dikatakan juga memiliki efisiensi secara ekonaomi. Potensi
yang dapat dikembangkan antara lain sektor yang dapat menyerap tenaga kerja
yang banyak {sektor padat karya) seperti pariwisata, industri, perdagangan, dan
sektor jasa lainnya seperti perbankan, yang memiliki multiplier efek terhadap
sektor fainnya. Untuk mendukung baik sekter pertanian maupun sektor iain, perlu
dilakukan upaya untuk meningkatkan investasi dalam rangka perluasan tenaga

kerja dan perlindungan terhadap tenaga kerja.

4, Meningkatkan dan mengembangkan daya saing agribisnis dan usaha mikro,
kecil dan menengah

Untuk meningkatkan daya saing produk pertanian dapat dilakukan dengan
strategi pengembangan agribisnis dalam konsep industrialisasi pertanian

diarahkan pada pengembangan agribisnis sebagai suatu sistem keseluruhan yang
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GIRGLORAAT mhdisfui¥ kbetBMasi vertikal. Selain peningkatan daya saing produk
pertanian, upaya yang harus dilakukan adalah peningkatan daya saing usaha mikro,
kecil dan menengah dalam rangka menguatkan ekonomi kerakyatan. Dengan
demikian, perekonomian tidak hanya dikuasai oleh pelaku ekonomi dengan modal
besar saja yang jumlahnya hanya segelintir crang dan menguasai perekonomian
daerah.

Peningkatan peran serta sektor agribisnis dilaksanakan dengan
meningkatkan inovasi terhadap produk-produk pertanian melalui upaya kreatif
menciptakan produk-produk pertanian yang mempunyai nilai tambah yaitu
produk berkualitas tinggi dan beragam sehingga mampu bersaing dengan produk
negara lain serta mampu membendung membanjirnya produk-produk serupa dari
negara lain. Upaya yang tidak kalah pentingnya adalah peningkatan periuasan
jaringan pemasaran melalui kegiatan pengenalan produk dengan melakukan
promosi dan pameran sehingga mampu menembus bukan hanya pasar domestik,
tetapi pasar internasional. Dengan demikian kemampuan ekonomi rakyat dan
devisa negara makin meningkat.

Salah satu kelemahan yang ada dalam masyarakat kita adalah lemahnya
kelembagaan ekonomi yang belum mampu untuk menghimpun dan menyatukan
pelaku ekonomi dalam satu wadah. Koperasi dan UKM diharapkan mampu
berperan aktif dan memberikan kontribusi dalam peningkatan ekonomi
kerakyatan dalam bentuk pemberian bantuan modal, peningkatan kapasitas

sumberdaya manusia dan upaya perluasan jaringan pemasaran.

5. Meningkatkan kualitas dan kuantitas infrastrutur daerah yang menunjang
kegiatan sosial ekonomi masyarakat

Pembangunan infrastruktur dipilih sebagai salah satu fokus. Titik tolaknya
adalah fakta rendahnya kualitas infrastruktur yang masih terus menjadi kendala
utama dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah. Rencana pemerintah
tersebut didukung dengan peningkatan belanja pemerintah pada sektor
infrastruktur. Pelaksanaan program ini perlu mendapat perhatian dari berbagai
kalangan agar berhasil dan tidak terjadi penyimpangan.

Salah satu fungsi pemerintah adalah memberikan pelayanan kepada
masyarakat melaiui pelaksanaan pembangunan khususnya penyediaan sarana
prasarana untuk menunjang kegiatan sosial ekonomi masyarakat. Keberhasilan

pemerintah salah satunya diukur dengan ketersediaan sarana dan prasarana di
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PDF Cﬁgﬂﬂiﬁﬁ%@ﬁeep%ﬁﬁﬁ!%n infrastruktur dengan kualitas memadai dan
berwawasan lingkungan.

Kuantitas dan kualitas infrastruktur yang memadai adalah modal bagi

peningkatan pertumbuhan perekonomian rakyat. Dalam penyediaan sarana

prasarana tetap memperhatikan pendayagunaan rencana tata ruang, peningkatan

pelestarian lingkungan hidup serta pengeloiaan sumber daya alam.

6. Menciptakan keterkaitan, kesejajaran dan keadilan pembangunan antar
kawasan perkotaan dan perdesaan

Dalam tahapan perencanaan, pemerintah harus memahami kondisi
wilayah, artinya setiap wilayah punya karakteristik atau ciri-ciri yang berbeda, baik
karakteristik topografi maupun potensi alamnya. Dengan mengenali kondisi
wilayah masing-masing maka perencanaan akan lebih mudah. Setiap wilayah tidak
bisa diperlakukan sama, tetapi harus disesuaikan dengan kondisi setempat. Perlu
dipahami bahwa potensi setiap wilayah adalah berbeda sehingga tidak semua
wilayah harus mendapat perlakuan yang sama. Contoh, ada wilayah tertentu yang
dijadikan sebagai pusat-pusat industri, pertanian, perdagangan, pemerintahan,
dan permukiman agar masing-masing wilayah berkembang sesuai karakteristik
wilayah masing-masing. Proses pengelompokkan wilayah berdasarkan ciri
kesamaan atas dasar fisik dan sosial dinamakan regionalisasi atau perwilayahan.
Regionalisasi selalu didasarkan pada kriteria dan kepentingan tertentu,

Permasalahan pembangunan vyang belum terpecahkan dan masih
menuntut perhatian kita antara lain masih adanya ketimpangan pembangunan
antar daerah, urban primacy yang cukup tinggi, relasi atau keterkaitan perkotaan-
perdesaan yang kurang sinergis, wilayah-wilayah yang tertinggal dan persoalan
kemiskinan. Bahkan tingkat persoalan kemiskinan semakin besar setelah krisis
ekonomi.

Kesenjangan pembangunan antar daerah dapat dilihat dari kesenjangan
dalam pendapatan perkapita, kualitas sumber daya manusia, ketersediaan sarana
dan prasarana seperti transportasi, energi dan telekomunikasi, pelayanan sosial
seperti kesehatan, pendidikan, dan sebagainya serta akses ke perbankan.
Kesenjangan pembangunan antar daerah yang terjadi selama ini terutama
disebabkan oleh distorsi perdagangan antar daerah, distorsi pengelclaan sumber
daya alam, dan distorsi sistem perkotaan-perdesaan.

Upaya menciptakan keterkaitan, kesejajaran dan keadilan pembangunan
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kawasan perkotaan dan perdesaan, meningkatkan kualitas perencanaan,

pemanfaatan, pengendalian tata ruang, serta pengembangan kawasan strategis.

7. Mewujudkan tatanan masyarakat vang berbudaya, berkepribadian dan
memiliki keimanan serta menjunjung tinggi kemajemukan dan kerukunan
antar umat heragama agar hidup toleran dan damai berlandaskan iman
tagqwa

Dalam era globalisasi ini  kita dihadapkan suatu masalah vang serius
dimana generasi muda menganggap budaya asing lebih praktis dan unggul
dibanding budaya sendiri vang kuno dan tradisional. Budaya disini diartikan
sebagai nilai-nilai, norma-norma, peraturan, pedoman, cara-cara dan
menempatkan budaya sebagai sarana yang berfungsi untuk mengatur,
mengendalikan dan penunjuk arah pada tingkah laku manusia di dalam
bermasyarakat.

Hal ini merupakan suatu ancaman dan tantangan yang berat untuk
mempertahankan nilai-nilai  seni budaya dan tradisi. Fakta terjadi di tengah
masyarakat yang semakin mengglobal adalah lunturnya nilai moral, krisis jati diri
dan kepribadian serta kurang menghargai budaya, adat istiadat dan tradisi. Untuk
menangkal ancaman tersebut perlu menempatkan kebudayaan dalam posisi
strategis dalam membangun bangsa. Untuk itu diperlukan langkah yang nyata
dalam rangka pengembangan seni budaya sendiri di tengah arus globalisasi
dengan mewujudkan pengembangan karakter pemuda yang mandiri, cakap, dan
berjiwa kewirausahaan, peningkatan budaya dan prestasi olahraga serta
penguatan jati diri dan karakter daerah yang berbasis pada nilai budaya dan tradisi
serta kearifan lokal,

Proses pembangunan yang berkelanjutan tidak hanya menggunakan
paradigma pembangunan yang bersifat fisik dan modernisasi sarana dan
prasarana saja vang berorientasi pada pembaharuan infrastruktur kehidupan
manusia, tetapi tidak kalah pentingnya adalah pembangunan mental spiritual
manusia yang berorientasi humanisasi yaitu pembangunan sebagai proses
pemanusiaan manusia itu sendiri. Dengan demikian tercipta pembangunan
menyeluruh dan jelas arah dan makna pembangunan yang hakiki.

Untuk meningkatkan kehidupan beragama masyarakat Banyumas antara
lain adalah peningkatan keimanan umat beragama dengan pemenuhan sarana

dan prasarana ibadah, serta pembinaan kehidupan beragama melalui masyarakat
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akan tercipta ketentraman dan kedamaian dalam masyarakat yang akan

mengakibatkan terhambatnya pembangunan daerzh.

Wujud nyata dari tercapainya misi tersebut adalah terciptanya masyarakat

dan generiasi muda yang berbudaya, berkepribadian, memiliki keimanan dan

menjunjung tinggi kemajemukan sehingga tercipta lingkungan yang kondusif

ditandai dari terwujudnya kerukunan antar umat beragama dan hidup toleran.

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Banyumas mengemban

salah satu misi Pemerintah Kabupaten Banyumas yaitu misi 3 Mengembangkan

pusat-pusat unggulan ekonomi pedesaan berbasis komoditi sektor pertanian

sebagai usaha inti dan sektor lainnya sebagai penunjang melalui penataan

kelembagaan, permodalan, sumber daya manusia, akses pasar dan perlindungan

dari pemerintah.

Misi dan Program

Permasalahan | . . . .E"f;_‘?_m S ]
No | KDHdan “.’?k" KDH Pelayanan SKPD Penghambat Pendorong
| terpilih |
1 | Misi3: |
1.1 | Program Praduksi dan Degradasi o Tehmkbudldaya“
Peningkatan produktivitas sumberdaya lahan ' pertanian ramah
Produksi Pertanian/ | pertanian/ | lingkungan
Perkebunan perkebunan yang '
masih rendah
1.2 | Program Masih rendahnya | Daya serap dan tersedia paket
I Peningkatan | penerapan | keterbatasan teknoiogi tepat guna
I Penerapan Teknologi | teknologi kemampuan petani
| Pertanian/ pertanian/
| Perkebunan | Perkebunan
113 | Program | Masih rendahnya | Keterbatasan Regulasi
, Peningkatan tingkat kepemilikan lahan dan | pemanfaatan ruang
: Kesejahteraan Petani | kesejahteraan madal usaha dan pengendalian
laju pertumbuhan
penduduk
1.4 | Program Kurangnya Masih rendahnya _Luasn\,ra peiuan;ﬂ;n
Peningkatan, aksesibilitas Kuantitas, kualitas pasar
Pemasaran Hasil petani terhadap dan kontinyuias
Produksi Pertanian/ | pasar produk pertanian
Perkebunan :
1.5 | Program Rehabilitasi | Luasnya hutan Rendahnya kesadaran | Meningkatnya
Hutan dan Lahan dan lahan kritis masyarakat terhadap kebutuhan hasil
perbaikan hutan dan ’ hutan
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*-}béi" Permasalahan ___ Faktor

No | KDH dan Wakil KDH
i Pelayanan SKPD Penghambat Pendorong

__terpilih S
1.6 | Program | Menurunnya Rendahnya kesadaran | Upaya
: Perlindungan dan | Sumber Daya masyarakat terhadap | Pengembangan
i Konservasi Sumber Hutan pemeliharaan Sumber | Sumber Daya Hutan

Daya Hutan Daya Hutan

1.7

Rendahnya kesadaran | Regulasi dan
masyarakat terhadap | kebijakan
pemerintah

Program Pembinaan
dan Penerbitan
Industri Hasil Hutan

Meningkatnya
Industri Hasil
Hutan

tertib administrasi

3. 4.

Prioritas dan Sasaran Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Banyumas mempunyai
tugas teknis operasional sebagian urusan pemerintahan daerah subbidang
tanaman pangan dan hortikultura, subbidang perkebunan dan subbidang
penunjang pada urusan pemerintahan daerah bidang pertanian dan ketahanan
pangan serta bidang kehutanan berdasarkan asas otonomi dan tugas
pembantuan .

Sedangkan fungsi Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten

Banyumas adalah sebagal berikut :

a. Perumusan kebijakan teknis lingkup pertanian, perkebunan dan kehutanan :

b. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum lingkup
pertanian, perkebunan dan kehutanan;

c. Pembinaan dan pelaksanaan tugas lingkup pertanian, perkebunan dan
kehutanan;

d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan

fungsinya;

Visi Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Banyumas
merupakan penjabaran dari Visi Kabupaten Banyumas. Visi Kabupaten Banyumas
tahun 2013-2018 adalah Terwujudnya Pemerintah Banyumas yang bersih dan
adil menuju masyarokat yang sejahtera, berdaya soing dan berbudaya
berlandaskan iman dan tagwa. Visi tersebut dijabarkan menjadi visi Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan, yaitu Mengembangkan Pusat-Pusat
Keunggulan Ekonomi Pedesaan berbasis Komoditi Sektor Pertanian sebagai
Usaha Inti dan Sekior lainnya sebagai penunjang melalul penataon
kelembagaan, permodalan, SDM, Akses pasar don Perlindungan  dari

pemerintah.
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PDF Compregsauid siew§usian Visi tersebut disusun Misi Dinas Pertanian dan

Ketahanan Pangan Kabupaten Banyumas, sebagai berikut :

a. Mengembangkan pertanian yang maju, berkeadilan, merata, berkelanjutan,
berkerakyatan, berdayasaing, berwawasan lingkungan dan berpotensi
investasi melalui pemberdayaan masyarakat.

b. Mengembangkan teknologi dan informasi serta penyediaan sarana prasarana
produksi guna mewujudkan ketersedizan pangan dan kesejahteraan
masyarakat.

c. Memberdayakan kelompok tani dan meningkatkan pendapatan, dan
meningkatkan peran serta masyarakat.

d. Meningkatkan intensifikasi dan diversifikasi produksi pertanian dan
perkebunan.

e. Meningkatnya peran sektor pertanian sebagai penggerak utama peningkatan

pertumbuhan perekonomian daerah.

Tujuan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Banyumas
adalah :
a. Meningkatnya peran sektor pertanian sebagai penggerak utama peningkatan

pertumbuhan perekonomian daerah.

Sasaran Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Banyumas
dalam pengelolaan sumberdaya lahan dan hutan adalah :
a. Meningkatnya produksi dan produktivitas pertanian dan perkebunan.
b. Meningkatnya kinerja kelembagaan, permodalan, SDM, akses pasar dan
perfindungan pemerintah pada sektor pertanian.

c. Meningkatnya Ketahanan Pangan
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BAB IV
. RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN TAHUN 2017

4.

1. Prioritas dan Sasaran Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan

Rancangan RKPD tahun 2016, Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
menyusun 8 program dengan 25 kegiatan. Datam Tahun 2017 Rancangan awal RKPD
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan mengalami perubahan perbaikan menjadi 5
program. Hal ini dikarenakan mulai tahun 2016, kewenangan bidang kehutanan
menjadi kewenangan pemerintah provinsi, sesuai amanah Undang Undang nomar 23
tahun 2014

Program Dinas Pertanian Penian Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten
Banyumas Tahun 2017 adalah sebagai berikut ;

Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

Program ini adalah program yang dimiliki oleh seturuh SKPD di Kabupaten Banyumas
guna menunjang kelancaran operasional pelayanan administrasi perkantoran dalam
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi SKPD.

Program Peningkatan Kesejahteraan Petani

Program ini diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan petani / masyarakat melalui
dukungan terhadap kegiatan TNl dalam kegiatan pertanian, Penyuluhan dan
pendampingan petani dan pelaku agrobisnis, dan pemberdayaan kelembagaan petani.
Progam Peningkatan Penerapan Teknologi Pertanian/Perkebunan

Program ini diarahkan untuk peningkatan penerapan teknologi informasi bidang
pertanian/perkebuanan. penerapan teknologi pertanian, dan pengembangan
komoditas sesuai spesifik lokasi

Progam Peningkatan Produksi Pertanian / Perkebunan

Program ini diarahkan untuk meningkatkan produksi hasil pertanian dan perkebunan
dengan penyediaan dan penggunaan benih dan bibit berkualitas, penyediaan
prasarana dan sarana pertanian/ perkebunan, mekanisasi pertanian/perkebunan,
pengendalian organisme pengganggu tanaman,

Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian/Perkebunan

Program ini diarahkan untuk pengembangan pemasaran hasil produksi pertanian/
perkebunan

Adapun Program dan Kegiatan SKPD Tahun 2017 dan Prakiraan Maju Tahun 2018

e e e e b e e e T e B bl T Lt e
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Dengan disusunnya Rancangan Rencana Kerja Tahun 2017 Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan Kabupaten Banyumas, sebagai penjabaran Rencana Strategis Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan yang merupakan dokumen perencanaan yang akan
dilaksanakan pada tahun yang akan datang dan merupakan penjabaran rincian mengenai
program, sasaran dan capalan sesuai prioritas yang disusun berdasarkan evaluasi
pencapaian pelaksanaan program dan kegiatan tahun-tahun sebelumnya, diharapkan
dapat digunakan sebagai pedoman bagi para pelaksana kegiatan di fingkungan Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Banyumas dalamn peiaksanaan tugas dan
fungsinya. Dukungan dan partisipasi dari pihak-pihak terkait sangat dibutuhkan bagi
pencapaian Rencana Kerja Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan tahun 2017,

Disamping itu Rencana Kerja ini diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi
pelaksanaan program dan kegiatan yang akan dilaksanakan Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan untuk jangka waktu 1 (satu) tahun ke depan.

Untuk itu kami mengharapkan kepada semua pihak yang berkepentingan untuk
sungguh-sungguh melaksanakan Rencana Kerja ini, sehingga dapat tercapai upaya
mengatasi permasalahan pertanian, perkebunan dan kehutanan serta sebagai upaya
Mewujudkan Pertanian dan ketohanan pangan yong produktif, efisien, berdaya saing
dan lestari berwawasan lingkungan, serta berpotensi investasi, didukung pemerintahan

yang bersih dan adil menufu kesejahteraan petani.



